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MOTTO 
 
 ِق ا اذ
ِ
ا او ُْكُال ُ ذللَّا ِح اسْفا ي اوُح اسْفااف ِسِلا اج اْملا ِفِ اوُح ذسافات ُْكُال اليِق ا اذ
ِ
ا اُون ام أ اني ِ ذلَّا اا هيَُّأ ايَ الي
 ْعات ا امِب ُ ذللَّا او ٍتا اج ار اد اْلِْْعلا اُوتوُأ اني ِ ذلَّا او ُْْكُنِم اُون ام أ اني ِ ذلَّا ُ ذللَّا ِعافْراي او ُُْشُنااف او ُُْشُنا ام ريِب اخ انُول  
Artinya:   
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah 
meninggikan baeberapa derajat (tingkatan) orang-orang yang berirman diantara kamu 
dan orang-orang yang berilmu (diberi ilmu pengetahuan). dan Allah maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Mujadalah, ayat 11) 
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ABSTRAK 
M Ghofar Ismail, 2017, Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi 
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : H. Moh Mahbub, S.Ag., M.Si. 
Kata Kunci  : Program Pengembangan Intelektual, Siswa Asrama 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah banyaknya siswa asrama yang 
berprestasi di MAN 2 Boyolali, dipengaruhi oleh program pengembangan intelektual 
yang dilaksanakan di asrama MAN 2 Boyolali, bagaimana pelaksanaan program 
pengembangan intelektual bagi siswa di asrama MAN 2 Boyolali?, sedangkan tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan program pengembangan 
intelektual bagi siswa di asrama MAN 2 Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
dilaksanakan pada bulan maret-juni 2017 di Asrama MAN 2 Boyolali. Subyek dalam 
penelitian ini adalah Pembina asrama dan Siswa di asrama. Informan penelitian ini 
adalah pimpinan asrama dan kepala madrasah. Pengumpulan data menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diperiksa 
keabsahanya dengan triangulasi, selanjutnya dianalisis dengan cara pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Pelaksanaan 
program pengembangan intelektual dilaksanakan untuk siswa asrama MAN 2 
Boyolali. (2) Jenis-jenis program pengembangan intelektual: Pengembangan Bahasa 
asing melalui muhadhoroh, FTMP, Ilmu Umum. (3) Menggunakan metode 
pengembangan intelektual secara modern konstruktivisme, CTL, GLC, selain metode 
modern dilengkapi dengan media yang modern demi mengikuti perkembangan zaman 
dan sarana prasarana yang mendukung (4) Misalkan pada FTMP, siswa disuruh 
mencari dan mempresentasikan suatu cerpen, dan membuat cerpen, membuat artikel, 
opini, mengedit suatu karya, lalu mengekspos di internet dan mencari banyak yang 
mengkomen atau mengelike, menulis puisi, fiksi dan non fiksi, yang menonjol adalah 
karya tulis ilmiah, hingga siswa di asrama menjuarai penulisan karya ilmiah tingkat 
SMA se-Kab Boyolali. Sehingga siswa di asrama dalam mengerjalan karya tulis 
ilmiah tak begitu kesulitan. Pelaksanaan program pengembangan intelektual bagi 
siswa di asrama berpengaruh positif untuk MAN 2 Boyolali. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Tajjudin (1997: 29) yang paling berperan dalam merubah 
wajah dunia ini yaitu orang yang berilmu dan berintelektual, sebab 
kemajuan dalam bidang apapun telah menciptakan revolusi yang sangat 
cepat, dalam kondisi seperti ini seorang intelektual dapat berperan 
memberikan suatu arahan kini, esok dan masa depan. Sebab sejarah 
membuktikan faktor yang sangat dominan dalam melakukan perubahan 
dunia adalah kekuatan intelektual sesorang dan suatu bangsa dan negara.  
Mengingat pentingnya intelektual dalam membangun bangsa dan 
negara, maka negara yang maju dapat dipastikan kualitas intelektualnya 
bagus, di Indonesia sendiri sedang mengaca pada bangsa dan negara yang 
maju dengan membentuk seseorang yang berintelektual, cerdas, berilmu. 
Sehingga kualitas intelektual yang dimiliki menjadikan negara Indonesia 
maju. Untuk membuat bangsa dan negara yang maju, salah satunya 
melalui pendidikan (Usman, 1987: 7). 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara” (UU RI, 2003: 58). 
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Menurut Aly (1999: 95) mengatakan jalur pendidikan merupakan 
wahana yang dilalui peserta didik untuk mengembangkan potensi diri 
dalam suatu proses pendidikan. Jalur pendidikan dibagi menjadi tiga yaitu 
formal, nonformal dan informal. Pendidikan formal merupakan pendidikan 
yang diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnya. Pendidikan 
nonformal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di luar sekolah 
dan rumah. Pendidikan informal merupakan pendidikan yang 
diselenggarakan di lingkungan keluarga. 
Pendidikan formal disebut pula madrasah. Madrasah merupakan 
sebuah lembaga pendidikan yang dirancang untuk pengajaran siswa atau 
murid di bawah pengawasan pendidik atau guru. Madrasah juga termasuk 
pendidikan umum yang berakar kuat dari partisipasi masyarakat  selaras 
dengan identitas negara kesatuan dalam keragaman berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa  Sebagian besar negara memiliki sistem 
pendidikan formal yang umumnya wajib dalam upaya menciptakan anak 
didik yang mengalami kemajuan setelah mengalami proses melalui 
pembelajaran (Abdullah, 2011: 30). 
Salah satu bentuk pendidian madrasah yaitu pendidikan 
memadukan model asrama dengan sekolah umum. Asrama merupakan 
tempat tinggal bagi siswa sekaligus untuk menimba ilmu di samping 
pendidikan regular. Dengan model asrama peserta didik mengikuti 
kegiatan yang ada di asrama dan di madrasah (Setyawan,  2013: 1). 
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Sistem pendidikan dengan pola asrama, mengharuskan peserta 
didik mengikuti kegiatan pendidikan reguler dari pagi sampai siang hari 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pendidikan dengan nilai-nilai 
khusus pada sore hari dan malam hari (Setyawan,  2013: 1). 
Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali ini menyelenggarakan 
pendidikan umumnya di sekolah pada pagi hari, dan pendidikan model 
asrama di selenggarakan di asrama dan masjid pada sore hari dan malam 
hari. Asrama yang ada ini didirikan dengan nama “Al Ittihad 
Assasunnajah” dengan sistem pola asrama siswa dilatih lebih mandiri 
dalam mewujudkan segala sesuatu yang di inginkan, serta pengembangan 
diri dalam suatu hal (Wawancara dengan pembina asrama MAN 2 
Boyolali). 
Berdasarkan hasil observasi di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 
Boyolali siswa asrama melaksanakan kegiatan belajar di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Boyolali dari pukul 06:45 s.d 14:30. Dan mengikuti suatu 
program yang sering dijumpai di Asrama, dengan siswa di Asrama yang 
berprestasi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali. Program yang 
ditawarkan oleh asrama salah satunya yaitu program pengembangan 
intelektual. Di contohkan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali siswa 
asrama, mendapatkan rangking di kelasnya masing-masing, mengikuti 
oliempiade atau lomba tingkat Madrasah Aliyah, seperti  siswa kelas XI 
IPS menjuarai M Fajar Setyawan menjuarai olimpiade sosiologi, Intan 
Rahayu kelas X IPA 1 mengikuti olimpiade kimia di Karanganyar, Anggia 
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Primaswari XI Agama menjuarai pidhato bahasa Arab tingkat Madrasah 
Aliyah Se-Eks Surakarta dengan demikian siswa asrama mengukir prestasi 
bagi Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali.  
Mengetahui hasil observasi bahwa kegiatan siswa di asrama lebih 
padat dibanding siswa pada umumnya akan tetapi siswa di asrama lebih 
berprestasi dibandingkan siswa pada umumnya yang memiliki banyak 
waktu luang untuk belajar. Berprestasinya siswa di asrama karena 
memiliki intelektual yang tinggi dan kecerdasan yang mumpuni dengan 
adanya program pengembangan intelektual bagi siswa di asrama MAN 2 
Boyolali.  
Sehubungan dengan gejala di atas, penulis tertarik dan 
berkeinginan untuk mengetahui lebih lanjut dengan penelitian ilmiah yang 
berjudul “Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi Siswa Di 
Asrama MAN 2 Boyolali”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 
mengidentifikasi permasalahan yang timbul dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Dengan banyaknya kegiatan baik di Madrasah maupun di Asrama 
siswa mampu mengangkat prestasi untuk Madrasah, ini terbukti dari: 
a. Sering mendapatkan rangking atau peringkat di kelas masing-
masing 
b. Sebagian besar di ikut lombakan, dan berprestasi 
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c. Tidak bermalas-malasan 
2. Dengan jangka waktu yang singkat kegiatan bisa berjalan dengan rapi 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah yang dimaksudkan untuk menetapkan 
batasan-batasan dan permasalahan yang akan diteliti. Bertitik tolak dari 
uraian latar belakang masalah di atas yang diidentifikasi. Maka dilakukan 
pembatasan masalah agar penelitian ini dapat lebih fokus, sempurna, dan 
mendalam secara tepat yakni: Pelaksanaan Program Pengembangan 
Intelektual Bagi Siswa Di Asrama MAN 2 Boyolali. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah yang telah penulis paparkan di atas, maka penulis 
merumuskan permasalahan adalah “Bagaimana pelaksanaan program 
pengembangan intelektual di asrama MAN 2 Boyolali?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis paparkan di atas, 
tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mengetahui pelaksanaan program pengembangan intelektual di asrama 
MAN 2 Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan kontribusi berupa data ilmiah yang dapat di jadikan 
rujukan oleh civitas akademik IAIN Surakarta. 
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b. Memberikan kontribusi pemikiran bagi asrama sejenisnya secara 
umum dalam mengoptimalkan program pengembangan intelektual 
di asrama. 
c. Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti dan pembaca 
mengenai implementasi program pengembangan intelektual di 
asrama 
d. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan 
lebih lanjut, serta referensi terhadap penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai informasi bagi berbagai pihak tentang program 
pengembangan intelektual di asrama MAN 2 Boyolali. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi berbagai kalangan dalam 
memajukan dunia pendidikan Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengembangan Intelektual 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keaagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, intelektual, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (UU RI, 2003: 
58). 
a. Pengembangan  
Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan 
baik formal maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, 
berencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam rangka 
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, mengembangkan 
suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, 
keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan-
kemampuan, sebagai bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah, 
meningkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat, 
mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi 
mandiri (Wiryokusumo, 2011: 93).  
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Kesimpulan bahwa pengembangan merupakan suatu usaha 
yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah untuk membuat 
atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang semakin 
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk 
menciptakan mutu yang lebih baik. 
b. Intelektual 
Suarni (2014: 1) Mengatakan bahwa intelektual dapat 
didifinisikan sebagai kecakapan yang tinggi untuk berpikir. Para 
ahli psikologi memberi arti sama dengan intelegency. jika 
dibandingkan secara istilah intelegency = intellect Intelektual 
merupakan sebuah istilah yang disandangkan bagi orang-orang 
yang cerdas, berakal, berilmu pengetahuan tinggi, taat kepada 
agama serta kritis dalam menanggapi persoalan-persoalan sosial. 
Istilah intelektual memiliki makna yang hampir sama  dengan 
cendekiawan. Cendikiawan dapat diartikan sebagai orang cerdik 
dan pandai yang memiliki sikap hidup yang terus menerus 
meningkatkan kemampuan berpikirnya untuk mendapatkan 
pengetahuan atau memahami sesuatu. 
Stenberg dalam bukunya Suarni (2014: 19) mengatakan 
bahwa intelektual adalah kemampuan untuk belajar dan mengambil 
manfaat dari pengalaman, kemampuan untuk berpikir atau menalar 
secara abstrak, kemampuan beradaptasi terhadap hal-hal yang 
yangtimbul dari perubahan lingkungan dan kemampuan untuk 
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memotivasi dirinya menyelesaikan secara tepat tugas-tugas yang 
perlu diselesaikan. Selanjutnya pengertian intelektual Menurut 
English dan English istilah intelek berarti antara lain; (1) Kekuatan 
mental dimana manusia dapat berpikir; (2) Suatu rumpun nama 
untuk proses kognitif, terutama untuk aktivitas yang berkenaan 
dengan berpikir (misalnya berhubungan, menimbang, memahami, 
dst); (3) kecakapan, terutama kecakapan yang tinggi untuk 
berpikir.  
Heri Noer Aly (1999:92) Mengatakan bahwa pendidikan 
intelektual, antara lain mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak 
dan memberinya kesempatan untuk menuntut ilmu seluas dan 
setinggi mungkin, pendidikan bukanlah termasuk hal yang mudah 
bagi seseorang atau lembaga untuk diselenggarakan agar 
memperoleh hasil yang diinginkan. Dunia pendidikan merupakan 
tempat yang penuh dengan ragam tantangan dan permasalahan 
yang harus ditanggapi dengan ilmu pengetahuan. Tanpa adanya 
pengetahuan dan juga keahlian (pengalaman) maka pengelolaan 
pendidikan akan semakin tidak karuan dan melaju tanpa arah yang 
jelas. Untuk itu dalam pengelolaan dibutuhkan bekal berupa visi, 
misi, dan tujuan, ketersediaan sumber daya manusia yang 
profesional, adanya sarana dan prasarana yang memadai, serta 
pengelolaan (manajemen) yang visioner dan berkelanjutan. 
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Seorang intelektual adalah seorang yang kreatif, yang selalu 
berusaha mencari kemungkinan yang baru yang mungkin lebih 
baik dari hasil yang sudah ada. Dengan demikian, pengertian 
intelektual merupakan pengertian sikap hidup, bukan hanya 
sekedar pengertian dalam dunia pendidikan, meski sebenarnya 
antara dunia pendidikan yang tinggi dan sikap hidup seorang 
intelektual terdapat korelasi yang tinggi (semakin banyak 
pengetahuan seseorang, semakin dia merasa bahwa masih banyak 
hal-hal yang belum ia ketahui) (Budiman, 2006: 155). Karena pada 
dasarnya manusia mempunyai potensi intelektual, potensi 
intelektual dibagi menjadi 2 bagian yaitu potensi abilitas umum 
yaitu intelegensi dan potensi abilitas khusus yaitu bakat (Suarmi, 
2014: 18). Maka dari itu merasa masih kurang mendapat 
pengetahuan di Madrasah memutuskan untuk menambah waktunya 
di asrama.   
Yusuf dan Sugandhi (2011: 61) mengatakan bahwa 
kemampuan intelektual pada masa sekolah sudah cukup untuk 
menjadi dasar diberikanya berbagai kecakapan yang dapat 
mengembangkan pola pikirnya. Kepada siswa-siswi sudah dapat 
diberikan dasar-dasar pengetahuan. Untuk mengembangkan daya 
pikirnya  maka diberikan kepada siswa-siswi  peluang untuk 
bertanya, menilai, mengaplikasikan tentang berbagai hal yang 
terkait dengan pelajaran yang didapat. Upaya lain yang dapat 
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dilakukan adalah dalam hal ini pembina asrama mengembangkan 
kreativitas adalah dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan, 
seperti menambah pelajaran yang sudah didapat di madrasah, 
menambah kegiatan diluar asrama dan sebagainya. 
c. Pengertian Pengembangan Intelektual 
Pengembangan intelektual adalah suatu usaha yang 
dilakukan secara sadar, terencana, terarah untuk membuat atau 
memperbaiki orang cerdik dan pandai yang memiliki sikap hidup 
yang terus menerus meningkatkan kemampuan berpikirnya untuk 
mendapatkan pengetahuan atau memahami sesuatu. sehingga 
menjadi produk yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan 
kualitas sebagai upaya untuk menciptakan mutu yang lebih baik 
(Suarni, 2014: 60). 
d. Tujuan dan Ruang Lingkup Pengembangan Intelektual 
Menurut Gardner, tujuan dan ruang lingkup pengembangan 
intelektual dalam bukunya Suarni (2014: 4) membentuk 7 
kecerdasan intelektual, yang diantaranya: 
1) Kecerdasan Linguistik-Verbal, Kemampuan yang menonjol 
adalah Mengerti urutan dan arti kata-kata, menjelaskan, 
mengajar, bercerita, berdebat, humor, mengingat, menghafal, 
menulis, main drama, berpuisi, mahir perbendaharaan kata. 
Biasanya kedepan ditujukan untuk menjadi editor, penulis, 
pengarang jurnalis, sastrawan, penyiar, guru, dst. 
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2) Kecerdasan Matematis-Logis, Kemampuan yang menonjol 
adalah mengklasifikasi, mengkategirisasi, abtraksi, simbolisasi 
pemikiran induktif dan deduktif, menghitung, bermain angka, 
pemikiran ilmiah, silogisme. Biasanya kedepan ditujukan untuk 
menjadi logikus, matematikus, akuntan, saintis, teknisi, dst. 
3) Kecerdasan Ruang atau Spatial Visual, Kemampuan yang 
menonjol adalah mengenal relasi benda-benda dalam ruang 
yang tepat, mempunyai persepsi yang tepat dari berbagai sudut, 
menggambar, melukis, mengkaligrafi. Biasanya kedepan 
ditujukan untuk menjadi pemburu, arsitek, dekorator, seniman, 
grafer, dst. 
4) Kecerdasan Kinestik-Badani, kemampuan yang menonjol 
adalah mudah ekspresi dengan tubuh, mengkaitkan pikiran 
dengan tubuh, kemampuan main mimik, main drama, aktif 
bergerak, dst. Biasanya kedepan ditujukan menjadi aktor, atlet, 
penari, teknisi, dst. 
5) Kecerdasan Musical, kemampuan untuk mengembangkan 
seerta mengekspresikan bentuk-bentuk music dan suara. 
Biasanya kedepan ditujukan untuk menjadi penyanyi, musikal, 
pencipta lagu. 
6) Kecerdasan Interpersonal, kemampuan untuk menangkap dan 
membuat perbendaan dalam perasaan, intensi, motivasi 
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terhadap orang lain. Biasanya kedepan ditujukan untuk menjadi 
konselor, psikolog, dokter, perawat. 
7) Kecerdasan Intrapersonal, kemampuan pengetahuan akan diri 
sendiri dan kemampuan untuk bertindak secara adaptif berdasar 
pengenalan diri, termasuk di dalamnya kemampuan berefleksi 
dan keseeimbangan diri. Biasanya kedepan ditujukan untuk 
menjadi penasihat, rohaniawan, filosof, pencipta karya ilmiah, 
dst.  
e. Metode Pengembangan Intelektual 
Menurut Suarni (2014: 60) Pengembangan intelektual dapat 
dibantu dengan berbagai cara sebagai berikut: 
1) Metode Bermain/Outbond 
Secara melembaga pengembangan kognitif peserta 
didik dapat ditempuh melalui bermain/ outbond. 
Pengembangan ini dapat ditempuh melalui kegiatan-kegiatan 
yang melatih motoric halus. Contohnya: menyusun benda, 
menggambar, melukis, menulis kaligrafi, outbond permainan 
diluar lapangan. Karena pengembangan intelektual tidak hanya 
dilakukan secara formal melalui kegiatan di dalam kelas saja, 
di luar kelas pula disebut sebagai pengembangan intelektual 
yaitu melatih sistem motorik kasar otak. Pengembangan 
intelektual ini dimaksudkan pengembangan afeksi/ afektif yang 
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meliputi dua hal yaitu: perkembangan emosi dan 
perkembangan nilai moral. 
a) Perkembangan Emosi  
Perbuatan atau perilaku kita sehari-hari pada 
umumnya disertai oleh perasaan-perasaan tertentu  seperti 
perasaan senang atau tidak senang yang terlalu menyertai 
perbuatan-perbuatan kita sehari-hari disebut warna afektif. 
Warna afektif ini kadang-kadang kuat, kadang-kadang 
lemah, atau kadang-kadang tidak jelas (samar-samar). 
Disini yang ditekankan adalah perkembangan emosi yang 
positif dan menghindari perkembangan emosi negative 
yang sering kita sebut amarah karena masa sekolah masa 
yang masih labil. 
b) Perkembangan Nilai, Moral dan Sikap 
Nilai-nilai kehidupan adalah norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat misalnya adat kebiasaan dan 
sopan santun. Penerapan ini bisa seperti memulai apapun 
dengan doa, memulai dengan ucapan salam, dan sebagainya 
baik kepada kawan maupun orang tua. Nilai dan moral 
memiliki keterkaitan satu sama lain. Moral adalah ajaran 
tentang baik dan buruk perbuatan, akhlak, dan kewajiban. 
Dalam moral diatur segala perbuatan yang dinilai baik dan 
perlu dilakukan, dan suatu perbuatan yang tidak baik perlu 
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dihindari. Moral digunakan untuk membedakan mana yang 
benar dan mana yang salah.  
2) Metode Pengembangan Intelektual Secara Modern 
Menurut Suarni (2014: 63) mengatakan bahwa 
pengembangan intelektual secara modern dapat dilakukan 
dengan metode pembelajaran yang inovatif. Metode 
pembelajaran inovatif lahir dari adanya keresahan terhadap cara 
belajar klasikal. Dimana peserta didik tidak dapat terlibat aktif 
dalam hal intelektual maupun fisik. Karena itu dirancanglah 
sebuah metode pembelajaran yang bisa mengaktifkan seluruh 
indera dan intelektualitas peserta didiknya.  
Metode pengembangan yang termasuk dalam metode 
pembelajaran inovatif adalah pembelajaran berbasis elektronik 
dan contextual learning.  
a) Model Pembelajaran Berbasis Elektronik (E-learning) 
E-learning dalam kegiatan belajar mengajar 
menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika seperti 
audio, video atau perangkat computer atau kombinasi dari 
ketiganya. E-learning tidak harus On-line melalui website 
akan tetapi juga bisa melalui Off-line. Disebtu melalui off-
line bisa melaui CD/DVD dan sebagainya. Selain itu tugas-
tugas peserta didik bisa dikirim lewat website ini adalah 
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termasuk metode pengembangan intelektual melalui secara 
modern.  
(1) Manfaat E-learning  
E-learning mempermudah interaksi antara 
peserta didik dengan bahan/materi ajar. Peserta didik 
dapat saling berbagi informasi atau pendapat mengenai 
berbagai hal yang menyangkut pengembangan 
intelektual peserta didik. Selain itu guru bisa 
memempatkan bahan ajar di website untuk di akses oleh 
peserta didik.  Manfaat e-learning dapat dilihat dari 2 
sudut, yaitu sudut peserta didik dan sudut pendidik: 
(a) Ditinjau dari Sudut Peserta didik 
Dengan kegiatan e-learning dimungkinkan 
berkembangnya fleksibilitas belajar yang tinggi. 
Bisa belajar dimanapun dan kapanpun tanpa melalui 
pengawasanpun. 
(b) Ditinjau dari Sudut Guru/Pendidik 
Manfaat yang diperoleh guru bahwa guru 
dapat: (1) lebih mudah melakukan pemutakhiran 
bahan-bahan yang menjadi tanggung jawabnya 
sesuai dengan tuntutan pengembangan intelektual, 
(2) mengembangkan diri atau melakukan penelitian 
guna peningkatan wawasanya, (3) mengontrol 
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kegiatan peserta didik, (4) mengetahui apakah 
peserta didik telah mengerjakan tugas-tugasnya atau 
belum, (5) memeriksa jawaban peserta didik dan 
memberitahukan hasilya kepada peserta didik. 
b) Model Pembelajaran Berbasis Konteks (Contextual and 
Teaching Learning (CTL)) 
Fenomena pembelajaran yang berkembang di 
lapangan adalah masih banyak pengajar yang mengajar 
hanya sekedar menyelesaikan materi tanpa memikirkan 
apakah yang diberikanya itu bermakna atau ada keterkaitan 
dengan dunia nyata. Yang menjadi penyebab seperti ini 
adalah harus menyelesaikan materi yang cukup banyak 
tetapi waktu kurang.  
Beranjak dari fenomena itulah pembelajaran berbasis 
konteks atau CTL. Intinya CTL adalah pembelajaran yang 
menggabungkan isi/materi dengan pengalaman harian 
individu, kehidupan di dalam masyarakat dan alam seikitar. 
Diharapkan dengan CTL peserta didik  dapat memahami 
materi secara konkrit. Dilakukan konkrit karena tangan dan 
“kepala” mereka ikut terlibat aktif dalam mempelajari dan 
memahami materi yang disampaikan. CTL mempunyai 
komponen-komponen sebagai berikut: 
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(1) Konstruktivisme, dalam hal ini peserta didik 
dikondisikan agar mampu membangun pemahaman 
mereka sendiri dari pengalaman baru berdasar pada 
pengetahuan awal yang telah mereka miliki. Jadi 
pembelajaran harus dikemas menjadi proses 
“mengkonstruksi” bukan menerima pengetahuan. 
Contoh di asrama: siswa belum mengetahui wujud kata 
yang diucapkan oleh guru dalam bahasa asing, lalu 
siswa disuruh menulisnya dengan apa yang telah 
didengar.  
(2) Inquiry, disini peserta didik belajar mencari dan 
menemukan sendiri hal-hal yang harus diketahui dari 
sebuah topic yang disodorkan kepada mereka. Disini 
peserta didik belajar menggunakan keterampilan 
berpikir kritis.  
(3) Questioning (Bertanya), dengan bertanya pengajar 
mendorong, membimbing dan menilai kemampuan 
peserta didik terhadap topik atau materi. 
(4) Learning Community Grup Belajar, disini peserta didik 
berkumpul dengan pergrupnya untuk saling berbagi ide, 
curah pendapat, dan tukar pengalaman. Disini yang 
tidak tahu menjadi tahu. Dan inilah peserta didik yang 
memiliki intelektual. 
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(5) Modeling (Pemodelan), tujuan adanya pemodelan 
adalah agar peserta didik mempunyai gambaran nyata 
tentang apa yang akan mereka lakukan selanjutnya. 
Yang memberikan pemodelan ini biasanya adalah 
pengajarnya. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan 
peserta didik membuat model sendiri jika itu mampu 
menyandangi apa yang diberikan pengajar. 
(6) Reflection (refleksi), pada tahap ini peserta didik 
diminta untuk mencatat setiap apa yang telah mereka 
lalui, memikirkanya dan merefleksikanya. Semua itu 
bisa jadi untuk mengevaluasi peserta didik itu sendiri. 
(7) Authentic assessment (penilaian yang sebenarnya), 
penilaian yang tidak terbatas secara kognitif saja, tetapi 
lebih holistic, yaitu penilaian proses dan produknya.  
3) Metode Pengembangan Intelektual Melalui Proses Imitasi 
Menurut Suarni (2014: 67) mengatakan bahwa proses 
imitation (peniruan), dalam hal ini guru diharapkan memainkan 
peran penting sebagai seorang model/tokoh yang dijadikan 
contoh berperilaku social, moral, dst bagi peserta didik.  
Contoh: mula-mula peserta didik menamati model gurunya 
sendiri yang sedang melakukan suatu sosial, umpamanya 
menerima tamu, lalu perbuatan menjawab salam, berjabat 
tangan, beramah tamah, dan seterusnya yang dilakukan model 
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itu diserap oleh memori atau “ingatan” peserta didik tersebut. 
Diharpakan cepat atau lambat peserta didik mampu meniru 
sebaik-baiknya apa yang dilakukan oleh seorang guru. Tingkat 
kualitas imitasi tersebut juga tergantung pada apa dan siapa 
yang ditiru dari model ini, semakin tinggi model yang 
dicontohkan semakin tinggi pula peserta didik mencontohnya, 
dan menirunya.  
2. Asrama 
a. Sejarah dan Pengertian Asrama 
Menurut Setiawan (2013: 1) ada fenomena menarik dari 
dunia pendidikan yang telah diselenggarakan sejak dulu baik itu 
Indonesia maupun di luar negeri. Menjadi suatu fenomena karena 
sampai saat ini tetap menarik perhatian para pelajar dan orangtua di 
berbagai tingkatan. Sebenarnya sejak dulu kita telah mengenal 
lembaga-institusi pendidikan yang mengharuskan peserta didiknya 
untuk tinggal dan belajar di dalam area sekolah. Kita telah 
mengenal system pendidikan tersebut dengan pola sekolah 
berasrama atau boarding school seperti pondok pesantren, 
sekolah-sekolah dan semacamnya.  
Sistem pendidikan dengan pola sekolah berasrama, 
mengharuskan peserta didiknya mengikuti kegiatan pendidikan 
reguler dari pagi sampai siang hari kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan pendidikan dengan nilai-nilai khusus pada sore dan 
21 
 
malam hari misalkan; kegiatan pengkajian Al-Quran, Kegiatan 
ekstrakurikuler, kegiatan pembinaan oleh Pembina asrama.  
Sampai saat ini peminat dari sekolah berasrama selalu 
bertambah, walaupun para peserta didikya sudah dapat 
membayangkan kegiatan yang super padat di dalamnya. Mereka 
dibentuk untuk menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, nilai-nilai 
yang diharapkan institusi pendidikan. Hari-hari mereka akan 
bergelut dengan rekan sebaya, guru, Pembina, masyarakat, dalam 
pendidikan secara rutin dari pagi hari hingga malam hari sampai 
esok paginya lagi.  
Menurut Vembriarto dalam bukunya Irfan (2013: 2) 
Sekolah berasrama merupakan sekolah yang memiliki tuntutan 
yang lebih tinggi jika disbanding sekolah reguler. Tuntutan 
tersebut bisa berdampak positif dan berdampak negative bagi 
kehidupan peserta didik. Dampak positif dari sekolah berasrama 
tersebut antara lain membangun wawasan pendidikan keagamaan 
yang tidak hanya sampai pada tataran teoritis tapi juga 
implementasi baik dalam konteks belajar ilmu maupun belajar 
hidup, sehingga terbiasa berinteraksi dengan teman sebaya yang 
berasal dari berbagai latar belakang dan dapat melatih anak untuk 
menghargai pluralitas, memberikan keamanan dengan tata tertib 
yang dibuat secara jelas serta sanksi-sanksi bagi yang 
melanggarnya.  
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b. Penerapan Umum Pola Pendidikan Asrama 
Menurut Setiawan (2013: 3) mengatakan secara umum 
pada sekolah berasrama menerapkan pola pendidikan bagi peserta 
didiknya sebagai berikut: 
1) Penjadwalan 
Sekolah berasrama memiliki penjadwalan yang ketat 
bagi peserta didik yang harus diikuti. Para peserta didik 
memiliki waktu untuk tetap tidur, waktu untuk bangun, waktu 
untuk makan, belajar, kegiatan ekstra kulikuler dan program di 
asrama.  
2) Disiplin dalam Tugas 
Peserta didik harus memenuhi standar tertentu dalam 
pendidikan, standar tersebut bervariasi tergantung pada 
lembaga pendidikan masing-masing, misalnya di asrama 
peserta didik harus menghafal beberapa juz, atau peserta didik 
harus mengikuti program kegiatan yang dibuat oleh Pembina 
asrama/pengasuh.  
3) Aturan/tata tertib 
Sekolah berasrama umumnya mempunyai aturan yang 
tepat bagi peserta didik. Sebagai contoh, peserta didik 
diwajibkan untuk mengikuti jadwal, peserta didik menjaga 
kamar, kamar mandi, menghindari perkelahian, menggunakan 
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bahasa yang sesuai, dan menjaga tangan dari barang-barang 
milik peserta didik lainya.  
4) Sanksi Pelanggaran 
Bila terdapat peserta didik yang melanggar peraturan, 
asrama memberikan berbagai sanksi bagi peserta didik. Sebagai 
contoh peserta didik tidak menjalankan program dari Pembina 
biasanya peserta didik mendapatkan sanksi yang ringan hingga 
yang berat.  
c. Tujuan Asrama 
Kegiatan pendidikan regular hanya terkonsentrasi pada 
kegiatan akademis, namun kurang menyentuh karena terbatasnya 
waktu, ruang. Sementara pendidikan asrama merancang program-
program, pendidikan yang komprehensif, sehingga proses 
pembelajaran tidak hanya sampai tataran teoritis, tapi juga 
implementsinya.  
Menurut Setiawan (2013: 11) tujuan pendidikan asrama sedikitnya: 
1) Peningkatan mutu akademik peserta didik 
2) Peningkatan mutu akademik lembaga pendidikan 
3) Pembentukan watak dan kepribadian 
4) Keahlian peserta didik 
5) Mengembangkan program yang ditawarkan 
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d. Fasilitas Umum Asrama  
Menurut Setiawan (2013: 12) mengatakan lembaga 
pendidikan pada umumnya yang menerapkan sistem sekolah 
berasrama biasanya dilengkapi dengan fasilitas kegiatan 
pembelajaran, fasilitas penunjang asrama dan fasilitas kegiatan 
ekstrakulikuler.  
Fasilitas dasar bagi asrama minimal terdiri dari: 
1) Ruang Belajar 
Ruang yang memadahi untuk belajar para peserta didik, 
yang tentu terpisah dari ruang-ruang yang lain.  
2) Ruang Tidur 
Ruang tidur adalah ruang yang wajib selain ruang 
belajar, karena peserta didik yang berasrama tentu tidak tinggal 
dirumah masing-masing akan tetapi di asrama, minimal ruang 
tidur terdiri dari; tempat tidur, lemari, meja belajar, kursi 
belajar. 
3) Kamar Mandi/ WC 
Tak lengkap jika hanya memiliki ruang belajar dan 
ruang tidur jika asrama jauh dari sekolah maka tentu kamar 
mandi/wc menjadi wajib fasilitas yang ada di asrama.  
4) Fasilitas Olahraga 
Fasilitas ini untuk menunjang kegiatan selain di dalam 
kelas, atau yang bersifat ekstrakulikuler. 
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5) Fasilitas Makan, Minum dan Dapur 
Fasilitas yang terakhir yaitu makan, minum dan dapur, 
karena peserta didik di asrama dilatih mandiri maka fasilitas 
yang terakhir ini juga menjadi menjadi fasilitas wajib yang 
dimiliki asrama.  
e. Komponen Asrama 
Komponen asrama seperti halnya pendidikan pada umunya 
yang meliputi; pendidik, peserta didik, kurikulum, materi, metode, 
manajemen. Sedikit penjelasan sebagai berikut: 
1) Pendidik 
Pendidik adalah orang yang memiliki tanggungjawab 
untuk mendidik. Sementara secara khusus, pendidik dalam 
perspektif pendidikan Islam adalah orang-orang yang 
bertanggung jawab atas perkembangan peserta didik dengan 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, 
baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran Islam (Nizar,2002:41) 
2) Peserta didik 
Peserta didik merupakan manusia yang memiliki 
potensi (fitrah) yang dapat dikembangkan dan berkembang 
secara dinamis. Disini tugas pendidik adalah membantu 
mengembangkan dan mengarahkan perkembangan tersebut 
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sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkan, tanpa 
melepas tugas kemanusiaannya (Nizar, 2002: 48). 
Sedangkan menurut Roqib (2009: 59) Peserta didik 
dalam pendidikan Islam selalu terkait dengan pandangan Islam 
tentang hakikat manusia. Secara substantif, manusia memiliki 
dua dimensi, lahir (jasmaniah) dan batin (ruhaniah). Keduanya 
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.  Kedua 
dimensi manusia tersebut didesain oleh Allah sebaik-baik 
model dan berpotensi tinggi untuk dikembangkan. potensi yang 
dimiliki manusia bersifat educable; dapat dan harus dididik 
agar berkembang aktual. Jika semua potensi itu dididik dengan 
baik maka akan memungkinkan manusia mencapai tingkat 
kemampuan yang luar biasa. Sebaliknya, jika dibiarkan tanpa 
arah, manusia akan terbelakang. 
3) Kurikulum  
Secara etimologis, kurikulum berasal dari kata dalam 
Bahasa Latin “curir” yang artinya pelari, dan “currere” yang 
artinya tempat berlari. Pengertian awal kurikulum adalah suatu 
jarak yang harus ditempuh oleh pelari mulai dari garis start 
sampai garis finish. Dengan demikian, istilah awal kurikulum 
diadopsi dari bidang olahraga pada zaman romawi kuno di 
Yunani, baru kemudian diadopsi ke dalam dunia pendidikan. 
Yang diartikan sebagai rencana dan pengaturan tentang belajar 
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peserta didik di suatu lembaga pendidikan (Suparlan, 2013: 
34). Sedangkan dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan kata 
Manhaj (kurikulum) yang bermakna jalan yang terang yang 
dilalui manusia di berbagai bidang kehidupannya (Abdullah, 
2007:184). 
Definisi kurikulum menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional tertuang dalam pasal 1 
butir 19 sebagai berikut: 
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.  
4) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik 
penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada 
saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara individual atau 
secara kelompok. Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan, seseorang guru harus mengetahui berbagai 
metode. Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai 
metode, maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan 
metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi. 
Penggunaan metode mengajar sangat bergantung pada tujuan 
pembelajaran (Sabri, 2005: 52). 
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5) Materi Ajar/Bahan Ajar 
Menurut Prastowo (2014: 16) Bahan ajar adalah sebuah 
persoalan pokok yang tidak bisa dikesimpangkan dalam satu 
kesatuan pembahansan yang utuh tentang cara pembuatan 
bahan ajar. Selain itu, DEPDIKNAS juga menambahkan bahwa 
bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan 
guru atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan 
implementasi pembelajaran. 
Menurut Darwyn Syah ,dkk sebagaimana dikutip oleh 
Zainuddin Arif, Bahan pembelajaran merupakan salah satu 
sumber belajar yang berisikan pesan dalam bentuk-bentuk, 
konsep, prinsip, definisi, kontes, data, fakta, proses, nilai, dan 
keterampilan (Rahmi, 2013: 2).  
6) Manajemen 
Istilah manajemen diterangkan dalam Usman (2006: 3) 
berasal dari bahasa Latin, yaitu manus berarti tangan dan agere 
berarti melakukan, digabung menjadi managere berarti 
menangani. Dalam bahasa Inggris kk. to manage, kb. 
management berarti manajemen atau pengelolaan.  
Nanang Fattah menjelaskan pengertian manajemen 
dalam bukunya Landasan Manajemen Pendidikan, yaitu 
manajemen merupakan proses merencana, mengorganisasi, 
memimpin, dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala 
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aspeknya agar tujuan oeganisasi tercapai secara efektif dan 
efisien (Baharuddin dan Makin, 2010: 49). 
B. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan 
penulis teliti.  
Penelitian ini milik Nikmatul Khoiriyah (NIM: 11110045) 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Salatiga tahun 2014 yang berjudul “Manajemen 
Pembelajaran Asrama di MAN 1 Magelang Tahun 2014”. Kesimpulanya 
adalah manajemen pembelajaran di Asrama MAN 1 Magelang tertata 
sangat rapi yang mana mencakup 4 komponen yaitu planning 
(perencanaan) pembelajaran, organizing (pengorganisasian) pembelajaran, 
actuating (pelaksanaan) pembelajaran, controling (pengawasan) dan 
evaluasi pembelajaran. Pada skripsi itu membicarakan dan meneliti 
manajemen  pembelajaran yang ada di Asrama MAN 1 Magelang atau 
mengelola asrama dengan tujuan yang telah ditentukan walaupun tak 
sedikit ada faktor pendukung dan penghambat manajemen pembelajaran 
Asrama MAN 1 Magelang. Perbedaan skripsi ini dengan skripsi 
sebelumnya pada skripsi sebelumnya membahas mengenai manajemen 
pembelajaran yang ada di Asrama MAN 1 Magelang yang tak 
menjelaskan program-program atau meneliti lebih lanjut program-program 
yang ada di dalamnya. Sedangkan pada skripsi ini akan meneliti mengenai 
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program pengembangan intelektual di Asrama MAN 2 Boyolali, metode 
pengembangan intelektual di Asrama MAN 2 Boyolali, dan sedikit 
membahas mengenai Asrama pada umumnya.  
C. Kerangka Berpikir 
Program pengembangan intelektual adalah cara untuk 
mencerdaskan seseorang terutama siswa-siswi, santriwan-santriwati dan 
pelajar. Pelajar yang mempunyai intelektual tinggi tentu akan menjadi 
pembeda dan akan menjadi tolok ukur untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan untuk diri sendiri maupun orang lain.  
Pengembangan intelektual dilakukan dengan banyak cara, dengan 
belajar di sekolah, belajar di TPA, belajar bersama orang tua, belajar di 
pondok, belajar asrama tak terkecuali belajar di masyarakat. Yang terakhir 
itu tentu yang paling sulit karena usia pelajar tentu belum seberapa sikap 
sosialnya atau kemasyarakatanya, jika pelajar dihadapkan di masyarakat 
untuk mengembangkan intelektualnya, mengembangkan ilmunya, 
mengembangkan pengetahuanya, apa yang telah dipelajari dan diketahui 
ini akan menjadi tantangan akan tetapi menghasilkan pelajar yang 
berintelektual. Berangkat, belajar, menyerap, dan menyampaikan,  
diperuntuhkan untuk menjadi pelajar yang berintelektual. 
Sedangkan program pengembangan intelektual dilaksanakan di 
asrama madrasah, yang setelah sepulang sekolah di asrama harus 
mengembangkan intelektualnya, tentu tak mudah dengan sendiri, 
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mebutuhkan yang namanya teman, membutuhkan yang namanya fasilitas 
dan Pembina asrama.  
Pengembangan intelektual yang baik menghasilkan peserta didik 
yang unggul daripada yang lain, dengan metode seperti apa atau langkah-
langkah pengembangan intelektual, sehingga menjadi peserta didik yang 
berintelektual. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dan jenis 
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang bertujuan 
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik tentang keadaan 
objek yang sebenarnya (Anwar, 2011: 6). Dalam penelitian ini lokasi 
berada di Asrama MAN 2 Boyolali. 
 Metode penelitian yang dipakai adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan pada kondisi yang alamiah serta 
data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar. Penelitian yang 
menggunakan data kualitatif, yang pada akhirnya pelaksanaan peneletian 
menggunakan suatu prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di 
amati, sehingga menggunakan pendekatan kualitatif. Pendeketan kualitatif 
menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam 
konteks tertentu), lebih banyak meneliti dalam kehidupan sehari-hari 
(Sugiyono, 2009: 13). 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April s.d Juni 2017. 
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2. Tempat Penelitian 
Adapun tempat atau lokasi penelitian di Asrama MAN 2 
Boyolali, Jl. Singoprono Utara No.13 Jaweng, Pelem, Simo, Boyolali. 
Adapun alasan penentuan lokasi penelitian, karena Asrama MAN 2 
Boyolali menerapkan dan memiliki program pengembangan 
intelektual, yang sejalan dengan apa yang akan di teliti di skripsi ini.  
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang-orang yang mengetahui, 
berkaitan, dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan 
dapat memberikan informasi (Arikunto, 2002: 102). Subyek penelitian 
adalah pelaku yang akan diteliti dalam sebuah penelitian. Adapun 
subyek penelitian dalam penelitian ini adalah: 
a. Pembina Asrama MAN 2 Boyolali 
Pembina Asrama MAN 2 Boyolali  yaitu Bapak Fuad 
Ahsan,S.Pd.I sebagai sumber berkaitan dengan Asrama Putra 
MAN 2 Boyolali dan Ibu Hamida Laili,S.Pd.I sebagai sumber 
berkaitan dengan Asrama Putri MAN 2 Boyolali dan menjadi 
sumber untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 
b. Siswa Asrama MAN 2 Boyolali 
Siswa Asrama MAN 2 Boyolali sebagai sumber dari pihak 
santri yang berkaitan dengan proses pelaksanaan program 
pengembangan intelektual di asrama ini. 
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2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang 
penelitian (Moleong, 2000: 97). Informan merupakan orang yang 
benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Dalam 
penelitian ini informan kunci adalah Kepala Madrasah atau Pimpinan 
Asrama.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dalam 
penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini pengumpulan 
data dilakukan pada kondisi yang nyata, sumber data primer dan teknik 
pengumpulan data lebih banyak pada observasi, wawancara, dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2012: 225). Penelitian ini menggunakan ketiga-
tiganya yang dijelaskan sebagai berikut:  
1. Observasi  
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2009: 220). 
Metode ini digunakan untuk mengetahui proses pelaksanaan program 
pengembangan intelektual di Asrama MAN 2 Boyolali serta untuk 
mengetahui gambaran umum, keadaan dan situasi dalam asrama.  
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Metode observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. 
Sedangkan teknik yang digunakan adalah observasi non partisipatif 
(non participatory observation) pengamat tidak ikut serta dalam 
kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam 
kegiatan (Sukmadinata, 2009: 220). 
Observasi juga digunakan untuk mengamati secara langsung 
metode pengembangan intelektual dan kegiatan program 
pengembangan intelektual. Selain itu juga digunakan untuk 
mengetahui letak geografis, kondisi lingkungan yang berkaitan dengan 
Asrama MAN 2 Boyolali. 
2. Wawancara 
Wawancara atau (interview) merupakan salah satu bentuk teknik 
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 
kualitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan 
tatap muka secara individual (Sukmadinata, 2009: 216). “Metode ini 
biasanya diartikan sebagai teknik dimana peneliti mengumpulkan data 
dengan jalan komunikasi langsung dengan subyek penelitian, baik 
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan” 
(Surakhmad, 1994: 174).  
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 
data yang berkaitan dengan bentuk dan pelaksanaan program 
pengembangan intelektual dan metode pengembangan intelektual bagi 
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siswa di asrama  MAN 2 Boyolali, tentang manfaat apa yang bisa 
diambil dari program pengmbangan intelektual di asrama untuk siswa, 
dan data untuk menyempurnakan gambaran umum asrama MAN 2 
Boyolali. Peneliti memperoleh data-data tersebut dari beberapa 
responden seperti pembina asrama, pimpinan asrama dan siswa. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231). Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari sesorang 
(Sugiyono, 2012: 240). 
Berdasarkan kedua pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengumpulan data dengan cara dokumentasi merupakan suatu 
hal dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini guna mengumpulkan 
data dari berbagai hal media cetak membahas mengenai narasumber 
yang akan diteliti. Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh 
data tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan program 
pengembangan intelektual dan metode pengembangan intelektual. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Uji terhadap keabsahan data sangat penting agar tingkat validitas 
dat semakin dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Teknik keabhsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi. 
Menurut Moleong (2009: 330) mengatakan Triangulasi adalah teknik 
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pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu. 
Dan dibagi menjadi 4 hal yaitu: 
1. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data  dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian 
kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan 
survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan 
gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa 
menggunakan metode wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk 
mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan 
informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. 
Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh 
dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. 
2. Triangulasi Antar Peneliti 
Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan 
lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini 
untuk memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang 
digali dari subjek penelitian. Namun orang yang diajak menggali data 
itu harus yang telah memiliki pengalaman penelitian dan  bebas dari 
konflik kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dan 
melahirkan bias baru dari triangulasi. 
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3. Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai 
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 
Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa 
menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen 
tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan  
pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara  itu akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 
memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai 
fenomena yang diteliti. 
4. Triangulasi Teori 
Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk 
menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang 
dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman 
pemahaman asalkan peneliti mampu  menggali pengetahuan teoretik 
secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. 
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan metode sebagai teknik keabsahan 
data karena peneliti ingin menggali data yang telah diperoleh. 
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F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisi data. Analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, sebagaimana yang telah 
dikembangkan oleh Bogman (Sugiyono, 2012: 244). 
Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono(2012: 246) 
aktivitas dalam analisis data yaitu Reduksi Data, Penyajian Data, 
Verifikasi. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:  
1. Reduksi Data  
Menurut Sugiyono (2012: 247) Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data  
Menurut Sugiyono (2012: 249) Setelah data direduksi, maka 
langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
40 
 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 
tersebut. 
3. Verifikasi 
Menurut Sugiyono (2012: 252) Langkah ketiga dalam analisis 
data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya kurang jelas sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori. 
Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu 
menggambarkan data dengan menggunakan kalimat untuk 
memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak geografis MAN 2 Boyolali 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Boyolali terletak di Jalan 
Singoprono Utara No.13 Desa Jaweng, Kelurahan Pelem, Kecamatan 
Simo, Kabupaten Boyolali (Dokumentasi MAN 2 Boyolali Jumat, 2 
Maret 2017). 
b. Sejarah MAN 2 Boyolali 
Asal muasal MAN 2 Boyolali di Simo berasal dari Madrasah 
Aliyah Agama Islam (MAAI) persiapan menuju sekolah Negeri dari 
status Swasta dengan piagam Madrasah tanggal 13 November 1979 
dan Kepala MAAI Bp.Winarto, BA. Untuk meningkatkan kuantitas 
dan kualitas siswa, yayasan mengusulkan agar MAAI meningkatkan 
statusnya menjadi MAN. Proses tersebut berhasil dengan status baru 
menjadi MAN Boyolali Filial di Simo dengan Sk  Menteri Agama 
Nomor E/PP.032/336/1984 tertanggal 12 November 1984. Dibawah 
naungan MAN 1 Boyolali guru-guru pengajar diambilkan guru-guru 
PNS dari MAN 1 Boyolali dengan Kepala Madrasah yang pertama Bp. 
H.Asruri, BA di Balai Muhammadiyah Simo yang hanya memiliki 3 
kelas secara pararel, hal ini gedung masih menyewa rumah pribadi 
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masyarakat untuk ruang kelas (Dokumentasi MAN 2 Boyolali Jumat, 2 
Maret 2017).  
POM G/BP3 pada waktu itu merintis pengadaan tanah wakaf di 
kampong Jaweng secara bertahap. BP3 merintis pembagunan gedung 
secara permanen yang terdiri dari 6 lokal kelas di atas tanah seluas 754 
m2, dan mulai 1 maret 1989 MAN Boyolali Filial di Simo menempati 
gedung baru tersebut yang terletak dikampung Jaweng, Pelem, Simo, 
Boyolali. 
Tahun 1991 MAN Filial Boyolali di Simo mengusulkan 
penegriaan secara penuh kepada Departemen Agama dengan SK 
Menteri Agama RI .No. 107/1997 tertanggal 17 Maret 1997 secara 
resmi MAN Filial Boyolali di Simo menjadi MAN 2 Boyolali di Simo 
yang mana Madrasah ini diresmikan oleh Departemen Agama pada 
tanggal 8 Juli 1997 dan mengangkat Bp. H.M.Asruri, BA menjadi 
kepala Madrasah. 
Mulai tahun 1997 MAN 2 Boyolali mulai mendapatkan 
perhatian yang lebih luas dari masyarakat dan pemerintah dengan 
membuktikan mengangkat para guru-guru GTT yang ada menjadi 
PNS, bulan Juni 1998 guru-guru dari MAN 1 Boyolali sesuai aturan 
yang ada ditarik kembali ke MAN 1 Boyolali, sehingga tepatnya bulan 
Juli MAN 2 Boyolali mengangakat GTT Penjaskes, PMP, Sejarah, 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Biologi, yang masih muda, enerjik 
dan edukatif. Maka MAN 2 Boyolali yang semula ada 5 kelas menjadi 
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7 kelas dengan failitas dan kemampuan yang ada MAN 2 Boyolali 
mengembangkan disegala bidang, dibawah WAKA Drs. Kusri, 
Drs.Ahmad Wahyudi, Djamilah, Drs.Nur  Huda. Kerjasama seluruh 
guru / karyawan MAN 2 Boyolali mempublikasikan kegiatan pramuka, 
Olahraga ke SD/MI SMP/MTs yang ada di Simo dan sekitarnya. 
Setelah 3 tahun berjalan MAN 2 Boyolali semakin dikenal, terbukti 
MAN 2 boyolali berkembang  dan berprestasi baik dibidang akademik 
dan non akademik. Ditahun 2000 ada beberapa Guru yang pension, Ibu 
Djamil Waka Sarpras. Maka terjadi perubahan status, Wakil Kepala 
Drs.Kusri tetap menjadi Waka Kurikulum,  Rohmadi Rasio, S.Pd 
Waka Kesiswaan, Drs.Ahmad Wahyudi yang dulu Kesiswaan menjadi 
Sarpras, Endah Susilowati, S.Pd menjadi Waka Humas. Setelah 
semakin berkembang MAN 2 Boyolali mendapatkan kepercayaan 
bantuan 4 lokal, karena tidak punya lahan MAN 2 Boyolali melalui 
Wakil-wakil kepala berusaha melobi tanah kas Desa Simo yang berada 
di utara KUA Simo. Karena terjadi kesulitan dengan tanah kas Desa 
Simo, sedang  proyek segera dibangun maka para pemimpin MAN 2 
Boyolali mengambil langkah membangun tanah yang ada dengan 
system 2 lantai yang status tanah milik Bp.Ramli. Setelah terbangun 
siswa-siswi MAN 2 Boyolali bertambah yang dulunya 5 kelas menjadi 
9 kelas. Maka pemerintah semakin percaya kepada MAN 2 Boyolali 
dengan mendapatkan penambahan guru-guru PNS serta penambahan 
guru-guru GTT/PTT kembali. 
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Tahun 2003 MAN 2 Boyolali mengajukan usulan tanah 
dibelakang kelas milik Bp. Supardi dan hasil jerih payah Kepala MAN 
2 Boyolali Bp. H.M.Asruri, BA MAN 2 Boyolali dikabulkan yaitu 
mendapatkan bantuan dana dan cukup untuk membeli tanah milik 
Bp.Supardi yang luasnya kurang lebih 2500 M2 yang sekarang 
menjadi kelas lantai 1 dan 2 juga lapangan Upacara. 
Pada tahun 2004 terjadi suksesi kepimpinan Madrasah beliau 
Bp. H.M.Asruri, BA pensiun dan digantikan oleh Bp.Drs.Choliq 
Trenggono, M.Pd dari MTs N Karanggede yang berasal dari Salatiga 
hal ini MAN 2 Boyolali semakin berkembang dengan baik dengan 
bukti menambah prestasi –prestasi baik akademik dan Non akademik. 
Selama 1.5 tahun kepemimpinan beliau terjadi transisi kepala kembali 
Bp. Drs. Choliq Trenggono, M.Pd pindah ke MAN 1 Salatiga tepatnya 
bulan Oktober 2005 maka MAN 2 Boyolali dipimpin oleh Bp. Rif’an, 
S.Ag. M.Ag. Kemudian  selama 2.7 tahun tepatnya tanggal 10 April 
2007 Bp. Rif’an S.Ag. M.Ag digantikan oleh Bp.M.Fuad, M.Pd dari 
Brebes. 
Dalam perkembangan yang demikian, MAN 2 boyolali di Simo 
terus berupaya untuk maju dan meningkatkan kemampuan dibidang 
akademik maupun non akademik  dan ketrampilan yang selama ini 
diajarkan, dari kepala Madrasah yang pertama Bp. H.M.Asruri, BA 
yang dulu ektra dijadikan kegiatan kurikulum seperti desain grafis, 
otomotif, tata busana, elektronika menjadi keterampilan sebagai 
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kekuatan barometer. Di tahun 2008 MAN 2 Boyolali mendapatkan 
bantuan 4 lokal kelas 2 lab bahasa dan perputakaan, hal ini para 
pembantu kepala dan pemimpin memberanikan diri menjadi 6 lokal 
dengan lantai 2. 
Pada perkembangan yang demikian MAN 2 Boyolali terus 
berupaya untuk maju dan meningkatkan kemapuan di bidang  
akademik dan non akademik, hal ini terbukti prestasi yang setiap tahun 
mendapatkan kejuaraan-kejuaran diberbagai pertandingan. Dengan 
membeli mobil elef untuk pelayanan transportasi yang secara gratis, 
karena para siswa-siswi MAN banyak sekali kendala dalam 
transportasi maka MAN 2 Boyolali berusaha memberi pelayanan yang 
baik kepada para siswa dengan pemikiran-pemikiran para guru-guru 
yang semakin sejahtera. MAN 2 Boyolali berusaha mempunyai masjid 
MAN 2 Boyolali sendiri, karena selama bertahun-tahun para siswa-
siswi sholat berjamah dengan bergabung dengan masyarakat disekitar 
Madrasah maka tepatnya tahun 2009 MAN 2 Boyoali membangun 
masjid sendiri dilantai 2 berada dipojok paling barat yang mana masjid 
tersebut di tahun 2010 langsung diresmikan oleh Bp. H. Suroso. M.SI 
dan diberi nama masjid Luqmanul Hakim. Dibawah pimpinan Bp. 
Fuad, M.Pd dan dibantu oleh Waka-Waka yang ada. MAN merintis 
program-program yang dibutuhkan masyarakat karena hampir 60% 
lulusan MAN 2 Boyolali langsung bekerja baik di instansi atau pabrik, 
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maka MAN 2 Boyoali mempropagandakan anak-anak harus terampil, 
maka MAN 2 Boyoali berusaha bekerjasama dengan BLK Boyolali. 
Setelah sekian lama bekerja dengan BLK MAN 2 Boyoali 
semakin maju dan siswanya semakin trampil dan langsung bisa bekerja 
di dunia usaha yang diharapkan. Tahun 2011 MAN 2 Boyoali berusaha 
membeli tanah-tanah yang ada disekitar MAN 2 Boyoali, 
menggunakan pendekatan-pendekatan dengan masyarakat, MAN 2 
Boyoalali membeli tanah disebelah Barat MAN/selatan makam milik 
Bp.Nur atau milik keluarga Suprihatin dan tanah disebelah baratnya 
lagi milik Bp. Nur Arifin, setelah pengajuan pembangunan dengan 
pembuatan strategi pembangunan jangka 5 tahun MAN 2 boyoali 
berusaha membangun Asrama baik putra atau putri, karena jumlah 
siswa-siswinya yang mencapai 474 yang siswanya tidak hanya 
lingkungan Kecamatan Simo saja maka untuk menampung siswa yang 
diluar simo maka MAN 2 Boyoali dibawah kemimpinan M. Fuad, 
M.Pd mulai 2012 dibangun asrama putra terlebih dahulu yang pertama 
ditempatkan dilokasi kelas, setelah perkembangan kembali dibangun 
asrama di selatan makam penduduk Jaweng. Tahun 2013 MAN 2 
boyolali berusaha membangun sendiri asrama putra-putri dengan 
batuan pemerintah MAN 2 Boyolali kembali mendapatkan 2 RAB, hal 
ini bagi para perintis untuk dipakai asrama putra dan putri, hal ini 
dengan melobi tanah milik Bp.Suparno dengan harga yang pantas 
maka tanah yang berada diselatan kantor guru dibangun untuk asrama 
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putri yang baru berjalan 1 tahun, setelah melewati transisi dan 
menjabat selama  7 tahun beliau Bp. M. Fuad, M.Pd tepatnya 3 
Desember 2013 terjadi pergeseran pucuk kepimpinan yaitu Bp. M. 
Fuad, M.Pd ke MAN Tengaran Kab Semarang sedang Bp. Drs. H. 
Mahsun Alwa’id. M.Ag pindah ke MAN 2 Boyoali. Dan serah terima 
di Kanwil Semarang, maka mulai sekarang kepimpian MAN 2 Boyoali 
dibawah kepimpinan Bp. Drs. H. Mahsun Alwa’id, M.Ag. 
(Dokumentasi MAN 2 Boyolali Jumat, 2 Maret 2017)) 
c. Program Asrama MAN 2 Boyolali 
Asrama siswa/siswi MAN 2 Boyolali merupakan lembaga yang 
berfungsi sebagai wahana pembinaan dan pemberdayaan siswa/siswi 
dalam memberikan kontribusinya terhadap peningkatan kompetensi 
dan karakter mahasiswa yang berakhlak mulia. Lembaga ini diperlukan 
adanya suatu kaidah dan norma yang menjadi acuan para Pembina, 
Pengelola dan para penghuni sehingga dapat membantu menciptakan 
suasana yang kondusif terhadap pembelajaran para siswa/siswi di 
dalamnya. 
Keberadaan asrama sebagai penunjang keberhasilan program 
pendidikan haruslah dilengkapi dengan adanya fasilitas asrama yang 
memadai baik sarana maupun prasarana, anatara lain: 1 gedung asrama 
putra dan 1 gedung asrama putri, masjid yang megah, lapangan olah 
raga, serta para pembina yang berwawasan, sabar, ramah dan 
pengertian, karyawan asrama yang profesional, serta keamanan yang 
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terjamin diharapkan dapat memberikan tempat dan suasana yang 
terbaik kepada siswa yang akan tinggal di asrama. 
Siswa yang tinggal di asrama diharapkan dapat 
mengembangkan potensi dirinya yang selama ini belum dikembangkan 
secara maksimal. Potensi itu meliputi fisik, psikis (mental), kognitif 
(daya pikir), maupun afektif (perilaku). Dengan pola kegiatan asrama 
yang didesain sedemikian rupa oleh madrasah agar kegiatan itu dapat 
menumbuhkan sikap disiplin, mandiri berwawasan yang luas, 
berinteraksi sosial dan dapat menghargai orang lain, dan tak kalah 
penting yaitu mempunyai kemampuan intelektual yang tinggi. Hal ini 
dapat dicapai dengan didukung oleh siswa, pembina asrama, orang tua, 
beserta perangkat sekolah dalam bentuk pelaksanaan program asrama 
yang terarah dan terpadu (Berdasarkan wawancara dengan Bapak 
Drs.Rohmadi,M.Pd.I pada Jumat/7 April 2017 pukul 11:00). 
d. Dasar Penyelenggaraan Asrama 
1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78, 
Tln Nomor 4301) 
2) Undang-UndangNomor 32 Tahun 2000 Tentang Pemerintah 
(Lembaran Negara Tahun 2004) Nomor 125, Tln Nomor 4437 
3) Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 (Ln 1990 No. 91 Tln No. 
3413), Sebagaimana Telah Diubah Dengan Peraturan Pemerintah 
No. 56 Tahun 1998 ( Ln Tahun 1998 No. 91, Tln No. 3764) 
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4) Program MAN 2 Boyolali 
 (Berdasarkan Wawancara dengan Bapak Drs.Rohmadi,M.Pd.I. 
pada hari Jumat/7 April 2017 pukul 11:00) 
e. Visi Misi dan Tujuan Asrama MAN 2 Boyolali 
1) Visi  
Mewujudkan lingkungan kondusif bagi proses pendalaman 
spiritual, perbaikan ahlaq, pengembangan intelektual dan 
pemantapan minat bakat  serta kepedulian sosial santri sebagai 
generasi penerus bangsa yang bertaqwa, berahlaqul karimah, 
cerdas dan professional serta peduli sesama. 
2) Misi 
a) Mengantarkan santri memiliki kemantapan akidah dan 
kedalaman spiritual, dan keluhuran akhlak, 
b) Mendukung santri dalam memperoleh keluasan ilmu, prestasi 
dan kemantapan profesional. 
c) Memberikan santri keterampilan tambahan dan dukungan 
pengembangan minat  dan bakat. 
d) Memberikan bekal empati dan kepedulian sosial dan 
kemasyarakatan. 
(Dokumentasi Asrama MAN 2 Boyolali, 2 Maret 2017) 
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3) Tujuan 
a) Terciptanya suasana kondusif bagi proses pembinaan 
kepribadian santri agar memiliki kemantapan akidah, 
kedalaman spiritual, dan keluhuran akhlaq 
b) Membangun lingkungan yang mampu mendorong santri 
mengembangkan wawasan keilmuan, prestasi dan kemantapan 
profesionalnya. 
c) Mendukung pengembangan keterampilan tambahan dan 
pengembangan minat dan bakat. 
d) Terciptanya tempat berlatih membangun kepekaan dalam 
menjalani kehidupan sosial masyarakat yang baik.  
(Dokumentasi Asrama MAN 2 Boyolali, 2 Maret 2017 ) 
f. Kegiatan Asrama MAN 2 Boyolali 
Tabel 1.1. 
Kegiatan Asrama MAN 2 Boyolali 
No Nama Kegiatan 
1 Muhadhoroh 
2 Muhadasah 
3 FTMP(Forum Tulis Menulis Pelajar) 
4 Khitobah 
5 Ilmu Pengetahuan Umum 
6 Mufrodat 
7 Vocabulary 
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8 Conversation 
9 Durusullughoh 
10 Tasji’ullughoh 
11 Khot 
13 Olahraga 
14 Al-Barjanzi 
15 Ta’lim Kitab 
16 Nisaiyah 
17 Qiro’ 
18 Tadarus 
19 Tahfidz 
20 Tandhif ‘amm 
21 Tahsinul Qur’an 
22 Hadrah 
23 Bahasa Mandarin 
24 Doa Bersama 
(Dokumentasi Asrama MAN 2 Boyolali, 2 Maret 2017) 
g. Struktur Kepengurusan Asrama 
STRUKTUR KEPENGURUSAN ASRAMA 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
Penanggungjawab  :  Drs. H. Mahsun Alwa`id, M.Ag. 
Kepala Lab. Keagamaan  :  Drs. Rohmadi, M.Pd.I 
Sekretaris  :  Muh. Farid Yuniarto, M.Pd.I 
Bendahara  :  Dra. Siti Asiyah 
  Asykar Nurul Hidayah, M.Pd.I 
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Bidang-bidang 
Kurikulum  : Hj. Wartinah, S.Ag. 
  Windrati, M.Pd 
Pembina Asrama Pa  :  Muh. Fuad Achsan, M.Pd. 
Pembina Asrama Pi  :  Hamida Laili, S.Pd.I 
Sarana Prasarana  :  Suyanto, M.Pd. 
  Syafruddin, S.Ag. 
Humas  :  Hufron Rifa`i, M.Pd.I 
  Aziz Miftahudin, M.Pd.I 
Keamanan  :  Rohmadi Rasio, S.Pd.  
  Dwiyanto  
 Asrama Putra  
Ketua : Ahmad Syaiful A 
Sekretaris : M Fajar Setyawan 
Bendahara : Alwanuha Sandi Kusna 
Dept Bahasa : Ahmad Muhadjir 
Dept Keamanan : M Alifuddin Ramadhani 
Dept Kebersihan : M Zaenal Arifin 
Dept Kesehatan : Dani Eko Prastiyanto 
Dept Tarbiyah : M Lukman NK 
Dept Koperasi : Ilham Izzulhaq 
 Asrama Putri 
Ketua  : Nur Suci Lestari 
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Sekretaris : Irma Alfiani 
Bendahara : Nurul Aisyah 
Dept Bahasa : Novita Lia Rahma OAP dan Agustina Tri 
Hastuti 
Dept Kesehatan : Fika Nur Kholiza dan Edo Wantiana 
Dept Kebersihan : Fitria Pangesti Dewi dan Lia Lailatul 
Kodriyah 
Dept Keamanan  : Ida Oktavianingsih dan Eranda Wulan 
Agustina 
Dept Koperasi : Mayangsari dan Raras Mandiri 
Dept Tarbiyah  : Anggia Primaswari 
(Dokumentasi Asrama MAN 2 Boyolali, 2 Maret 2017) 
h. Sarana Prasarana Asrama MAN 2 Boyolali 
Berikut adalah beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki asrama 
MAN 2 Boyolali: 
Tabel 1.2. 
Sarana dan Prasarana Asrama MAN 2 Boyolali 
 
No Jenis Saran dan Prasarana Jumlah 
1 Gedung  2 
2 Perpustakaan Asrama  2 
3 Masjid  1 
4 Toilet 4 
5 Dapur 2 
6 Gudang 1 
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(Dokumentasi Asrama MAN 2 Boyolali Jumat, 2 Maret 2017) 
2. Deskripsi Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi 
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
Asrama MAN 2 Boyolali berdiri sejak tahun ajaran 2011/2012 
dengan sarana pembelajaran yang belum memadai hanya memiliki 
tujuan untuk memberikan fasilitas bagi siswa yang ruhamnya jauh. 
Berkembangnya asrama MAN 2 Boyolali sehingga memiliki tujuan 
membentuk siswa asrama yang berkompeten dengan mengembangkan 
potensi siswa asrama dibanding siswa pada umumnya, dengan fasilitas 
yang memadai dan sarana prasarana yang mendukung.  
a. Perencanaan Program Pengembangan Intelektual 
Perencanaan terbentuknya program pengembangan intelektual 
di asrama MAN 2 Boyolali adalah kesepakatan musyawarah 
kepengurusan asrama. Yang dilatar belakangi oleh: 
1) Siswa asrama pandai dalam bidang keagamaan semata 
2) Siswa asrama jenuh dengan kegiatan yang monoton 
3) Siswa asrama diharapkan dapat bersaing dengan siswa umum 
Dengan beberapa latar belakang tersebut asrama MAN 2 
Boyolali membuat tujuan dibentuknya program pengembangan 
intelektual bagi siswa di asrama, diantaranya sebagai berikut: 
7 Lapangan OR 1 
8 Kantin 1 
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1) Menjadikan siswa yang unggul dalam bidang keagamaan dan 
umum 
2) Menjadikan siswa yang memiliki kecakapan berbicara 
3) Menjadikan siswa yang memiliki kecakapan menulis 
4) Menjadikan siswa yang berprestasi akademik dan non akademik 
5) Menjadikan output yang berkompeten  
6) Menjadikan produk yang bermanfaat 
(Wawancara dengan bapak Drs. Rohmadi,M.Pd.I dan dokumentasi, 7 
April 2017)  
b. Pelaksana Program Pengembangan Intelektual 
Untuk mencapai tujuan program pengembangan intelektuual 
dibutuhkan pelaksana program pengembangan intelektual yang 
meliputi: 
1) Pimpinan asrama 
Pimpinan asrama sebagai pengawas dan mengevaluasi. 
2) Pembina asrama 
Pembina asrama adalah orang yang paling dekat dengan siswa 
asrama. Yang memiliki peran sebagai berikut: 
a) Pendidik  
Merencanakan suatu tujuan dan melaksanakan suatu program 
pengembangan intelektual. 
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b) Pembimbing 
Membimbing siswa dalam kegiatan belajar baik formal 
maupun informal khususya dalam program pengembangan 
intelektual. 
c) Pembina 
Memberi nasihat kepada siswa dalam kesulitan belajar dalam 
kegiatan program pengembangan intelektual. 
d) Panutan 
Menjadi teladan bagi siswa dalam beribadah, beramal sholeh, 
dan segala perkataan dan perbuatan khususnya dalam program 
pengembangan intelektual. 
e) Pelatih 
Melatih potensi yang dimiliki oleh siswa khususnya dalam 
pengembangan intelektual bagi siswa di asrama. 
f) Teman Pendamping 
Menjadi teman pendamping dalam segala hal baik dalam 
beribadah, dalam belajar, dalam bermain, dan mendampingi 
dalam pengembangan intelektual siswa. 
Dengan peran di atas mampu menjadi pelaksana program 
pengembangan intelektual bagi siswa di asrama. 
3) Guru MAN 2 Boyolali (Pengganti pembina asrama) 
Guru MAN 2 Boyolali adalah bagian dari asrama, dengan 
sebagian dari guru yang mengajar di asrama. Berperan dalam 
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pelaksanaan program pengembangan intelektual bagi siswa di 
asrama.  
4) Siswa asrama  
Siswa asrama adalah obyek dari pelaksanaan program 
pengembangan intelektual yang menghasilkan prestasi bagi asrama 
dan MAN 2 Boyolali. (Wawancara dengan bapak Fuad 
Ahsan,S.Pd.I., 13 April 2017).  
Pernyataan di atas sama halnya dengan perkataan Ibu Hamida 
Laili,S.Pd.I. (18 April 2017) sebagai pembina asrama adalah: 
“Pelaksana tentu adalah Pembina asrama, akan tetapi tidak 
selalu Pembina yang menghendel semuanya, juga terkadang 
mendapat bantuan dari guru MAN 2 Boyolali, yang memang 
berkompeten melaksanakan salah satu dari program 
pengembangan intelektual. Dan yang menjadi obyek tentu 
adalah siswa di asrama.” 
 
c. Waktu Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual 
Waktu pelaksanaan program pengembangan intelektual di asrama 
MAN 2 Boyolali diselenggarakan pada sore hari, malam hari dan pagi 
hari.  
1) Sore hari   : 15:30-17:00 
2) Malam hari   : 18:30-20:00 
3) Pagi hari  : 04:45-05:30 
(Wawancara dengan ibu Hamida Laili,S.Pd.I, 18 April 2017)  
Pernyataan di atas sama seperti apa yang diakatan oleh bapak Fuad 
Ahsan,S.Pd.I. (13 April 2017) sebagai pembina asrama putra 
bahwasanya: 
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“Pelaksanaan di asrama MAN 2 Boyolali ini dilaksanakan pada 
kelas sore, kelas malam dan kelas pagi. Yang mana tiap kelas 
sudah ada jadwalnya masing-masing” 
 
d. Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual 
Pelaksanaan program pengembangan intelektual bagi siswa asrama 
di asrama MAN 2 Boyolali sesuai dengan teori meliputi kecerdasan 
linguistic-verbal, kecerdasan kinestik-badani, kecerdasan ruang atau 
spatial visual, kecerdasan musical, dan kecerdasan intrapersonal. 
beberapa diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Pengembangan Bahasa Asing melalui Muhadhoroh 
Pengembangan bahasa asing melalui muhadhoroh, dengan cara 
berpidhato menggunakan bahasa asing, yang meliputi bahasa Arab 
dan bahasa Inggris dengan nama yang sama yaitu muhadhoroh. 
Pengembangan intelektual disini yang dikembangkan yaitu 
kecerdasan linguistic-verbalnya. 
a) Bentuk Kegiatan 
Kegiatan muhadhoroh adalah kegiatan mengasah siswa 
asrama dalam mengolah kata dalam bentuk bahasa asing, dalam 
pelaksanaanya siswa ketika muhadhoroh tidak diperkenankan 
membaca teks yang telah dibuat dihadapan teman-temanya 
yang mendengarkan. 
Sebelum acara muhadhoroh dimulai diiringi dengan MC/ 
Pembawa acara yang menyampaikanya menggunakan bahasa 
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asing dilanjutkan dengan membaca lantunan ayat suci Al-
Quran dan di akhiri dengan muhadhoroh. 
Dalam pelaksanaanya kegiatan muhadhoroh ini siswa di 
asrama dibagi menjadi beberapa kelompok setiap kelompok 
terdiri dari 5 peserta dengan ketentuan 3 peserta untuk 
muhadhoroh 1 peserta untuk MC/ Pembawa acara dan 1 
peserta untuk tilawatul Quran atau membaca lantunan ayat suci 
Al-Quran. 
Pada awal mulanya untuk peserta muhadhoroh diberikan 
mufrodat atau vocabulary oleh seksi lughoh atau seksi bahasa 
di dalam asrama pada pagi hari. Kemudian peserta 
muhadhoroh merangkai kosakata tersebut sehingga menjadi 
teks muhadhoroh yang lengkap. 
Sedangkan untuk peserta MC/ Pembawa acara tidak 
diberikan kosakata sehingga diberikan suatu kebebasan dalam 
menyusun susunan acara sesuai kesepakatan pada suatu 
kelompok. 
Kemudian untuk peserta tilawatul Quran diberikan suatu 
kebebasan dalam memilih ayat dan surat dalam Al-Quran. Dan 
dibacakan pada saat acara dimulai. 
Kegiatan muhadhoroh ini bertujuan: 
(1) Melatih siswa asrama pandai berbicara di depan audiens 
dengan menggunakan bahasa asing 
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(2) Melatih siswa asrama berbicara bahasa asing tanpa 
berfikir atau menghafal terlebih dahulu 
(3) Melatih siswa dalam membawa acara yang benar dalam 
suatu acara tertentu 
(4) Melatih siswa melantunkan bacaan suci ayat Al-Quran di 
depan audiens  
(5) Melatih siswa dalam kecakapan berbicara 
(Wawancara dengan ibu Hamida Laili,S.Pd.I, 18 April 2017).  
Berdasarkan hasil (Observasi pada tanggal 12 April 2017) 
dalam kegiatan muhadhoroh di asrama MAN 2 Boyolali. 
Kegiatan muhadhoroh sangat diminati oleh siswa di asrama, 
kegiatan yang dilakukan satu minggu sekali ini meliputi tiga 
tahapan yaitu pembukaan oleh MC/ Pembawa acara, 
pembacaan ayat suci Al-Quran dan acara inti (muhadhoroh). 
(1) Pembukaan oleh MC/ Pembawa acara 
Pembawa acara/ MC berbicara menggunakan bahasa 
Arab tanpa melihat teks yang telah dibuat, akan tetapi siswa 
yang sedikit lupa diperbolehkan membuka teks namun pada 
dasarnya diajarkan untuk tidak melihat teks sama sekali. 
Siswa menyampaikanya dengan lantang, MC/ Pembawa 
acara saat ini bernama Nur Suci Lestari kelas XI IPA 3. 
(2) Pembacaan Ayat Suci Al-Quran (Tilawatul Quran) 
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Setelah MC membawakan acara, tiba saatnya 
pembacaan ayat suci Al-Quran kebetulan yang menjadi 
qori’ adalah juara qiroah se-soloraya yaitu Anggia 
Primaswari kelas XI Agama. Lantunanya menyentuh 
pendengar, kebiasaan dan latihan yang mampu membuat 
dia seperti itu, disamping bakat yang dimiliki.   
(3) Acara Inti (Muhadhoroh) 
Setelah pembacaan ayat suci Al-Quran tiba saatnya 
acara inti yaitu muhadhoroh, yang akan dibawakan oleh 
tiga peserta. Meliputi sebagai berikut: 
Peserta muhadhoroh yang tampil pertama bernama 
Uma Lativah kelas X Agama, meskipun dia baru kelas X 
yang mengikuti kegiatan di asrama belum genap dua 
semester atau satu tahun tersebut tak terlihat sama sekali. 
Justru dia sangat percaya diri sekali dihadapan teman-teman 
yang menyaksikan sejak awal dia sempat satu kali melihat 
teks setelahnya tanpa melihat. 
Peserta muhadhoroh yang tampil kedua bernama Titin 
Mayasari kelas XI IPS 1, pada saat diwawancarai 
sebelumnya mengatakan dipandang sebelah mata karena 
dia jurusan IPS, justru itu tak menyurutkan semangat atau 
keberanian siswa IPS dalam muhadhoroh, pada 
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kenyataanya dia justru kelihatan siap dan pada saat 
muhadhoroh dia sejak awal tanpa melihat teks sama sekali.  
Peserta muhadhoroh yang tampil ketiga atau terakhir 
bernama Fika Nur Kholiza  kelas XI Agama, pada saat 
diwawancarai sebelumnya dia merasa tidak mau kalah 
dengan temanya yang jurusan IPS, karena dia adalah 
jurusanya agama dia mempunyai semangat yang lebih. 
Pada kenyataanya memang benar dalam muhadhoroh dia 
tidak melihat teks sama sekali dan dalam menguasai 
audiens, menguasai panggung dan menguasai tata bahasa 
begitu baik. 
Setelah kelimanya tampil ditutup tanpa ada komentar 
dari teman-teman lainya, karena yang akan menilai dan 
memberikan masukan adalah pembina asrama (Observasi 
pada Rabu, 12 April 2017).  
Setelah mereka semua tampil mengungkapkan 
perasaanya pada saat diwawancarai untuk pembawa acara, 
Nur Suci Lestari (Rabu 12 April 2017) mengatakan:  
“perasaan saya sebelumnya sangat dek-dekan, gerogi 
dan masih demam panggung akan tetapi ini untuk 
melatih berbicara bahasa asing lebih lagi berbicara di 
depan orang-orang yang akan membuat pengalaman 
bebicara di depan umum. Saya bangga sekali bisa 
membawakan acara menggunakan bahasa asing, 
harapan saya ke depan bisa pintar semuanya baik MC, 
Qori’ dan Muhadhoroh” 
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Sedangkan perasaan qori’ dalam kegiatan ini Anggia 
Primaswari, (Rabu 12 April 2017) mengatakan:  
“Saya sangat senang sekali, walaupun saya pernah 
menjuarai tapi saya tidak bangga diri, saya selalu 
merendahkan diri dan selalu belajar untuk menjadi yang 
terbaik. Kunci sukses saya dalam tilawatul Quran 
adalah semangat, berani mencoba, jangan malu, dan 
terus belajar. Yang pasti perasaan saya senang sekali” 
 
Berbagai perasaan peserta muhadhoroh dari ketiganya 
meliputi perasaan peserta yang pertama Uma Lativah, 
(Rabu 12 April 2017) mengatakan: 
“Saya sebagai siswa kelas sepuluh yang berkelompok 
dengan para kelas sebelas sebenarnya gerogi, dan 
terbukti tadi saya sempat melihat teks sekali, tapi 
menurut saya beda kelas beda jurusan sama saja. 
Tergantung bagaimana kita dalam persiapanya, 
sehingga penampilan saya tadi adalah hasil dari 
persiapan yang telah saya lakukan sebelumnya, saya 
sangat senang sekali bisa tampil seeperti itu semoga 
menghasilkan nilai yang memuaskan dan bermanfaat 
kelak untuk diri sendiri maupun umumnya”. 
 
Perasaan peserta yang kedua Intan Mayasari, (Rabu 12 
April 2017)  mengatakan:  
“Sebagai anak IPS saya senang sekali bisa bersaing 
dengan teman-teman yang dari jurusan agama, gerogi 
pasti ada, demam panggung apalagi, tapi rasanya itu 
semua tidak ada di depan menurut saya ketika semua 
saya anggap adalah patner berbicara walaupun tidak ada 
timbal balik suara tapi itu bisa menurunkan demam 
panggung dan gerogi jadi seperti berbicara biasa atau 
ngobrol biasa sesame teman, kegiatan seperti ini sangat 
menumbuhkan pola ingatan, pola berfikir yang tinggi 
dan meningkatkan intelektual dari teman-teman”.  
 
Perasaan peserta yang terakhir Fika Nur Kholiza, Rabu 
(12 April 2017)  mengatakan:  
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“Saya bangga sekali mampu melewati tahapan ini, 
karena ini menurut saya menguras tenaga untuk ingatan, 
untuk menjauhkan dari rasa malu, untuk meningkatkan 
rasa kepercayaan diri karena berbicara berbeda dengan 
menulis, menulis berfikir biasa tetapi berbicara seperti 
halnya muhadhoroh di depan orang-orang berfikir di 
tengah jalan atau lupa apa yang telah di pahami maka 
akan membuat malu dan menurunkan kepercayaan diri, 
maka saya mampu melewati tahapan ini saya bersyukur 
semoga bermanfaat untuk saya dan teman-teman baik 
sekarang maupun ke depanya”.  
 
b) Metode  
Metode dalam kegiatan ini termasuk metode pengembangan 
intelektual secara modern sesuai teori yang digunakan.  
Metodenya yaitu menggunakan metode GLC (Group Learning 
Community) adalah metode membentuk kelompok dengan 
tugas masing-masing yang berbeda. Dengan bekerja sama 
kelompok menjadi hidup. Dengan saling mengajari satu sama 
lain.  
c) Media dan Sarana Prasarana 
Media dan sarana prasarana yang digunakan dalam kegiatan 
ini sebagai berikut:  
(1) Speaker 
Speaker memudahkan dalam pengerasan suara yang 
dikeluarkan siswa pada saat muhadhoroh, MC dan Qiroah. 
(2) Alat peraga muhadhoroh (jika peserta menggunakan)  
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Alat peraga yang digunakan biasanya berupa gambar 
diperbesar yang memudahkan audiens dalam memahami 
apa yang disampaikan oleh siswa. 
(3) LCD Proyektor 
LCD Proyektor memudahkan dalam menayangkan foto, 
gambar, video dan lain sebagainya. 
(4) Laptop/ PC 
Laptop/ PC memudahkan dalam mengoprasionalkan 
data yang diperlukan oleh siswa. 
(5) Masjid 
Masjid menjadi tempat yang cocok dalam muhadhoroh. 
(6) Kelas 
Kelas memudahkan dalam membagi kelompok 
muhadhoroh, MC dan Qiroah. 
(Wawancara dengan ibu Hamida Laili,S.Pd.I, 18 April 2017).  
Metode yang digunakan dalam program tersebut 
mendapatkan respon dari siswa. Oleh M fajar Setyawan (2 Mei 
2017) mengatakan: 
“Metode yang digunakan tidak membosankan, karena 
menurut saya sudah modern, dan memang cocok 
dikalangan siswa, dan selalu ada peningkatan metode di 
dalamnya yang membuat siswa semakin bertambah baik 
intelektual dan cara berpikirnya”  
Sama seperti pernyataan di atas, oleh Ahmad Syaiful A (19 
Mei 2017) mengatakan: 
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“Metode yang digunakan sangat menyenangkan, terlebih 
juga Pembina yang mengasyikan yang begitu dekat 
dengan siswa, metode pendekatan dari Pembina dalam 
program pengembangan intelektual sangat positif. 
Sehingga berdampak pada prestasi kami”  
 
2) Forum Tulis Menulis Pelajar (FTMP) 
Pengembangan intelektual selanjutnya yang 
dikembangakan yaitu kecerdasan intrapersonal sesuai dengan 
teori yang digunakan. Dalam kecerdasan ini melalui kegiatan 
FTMP (Forum Tulis Menulis Pelajar) adalah kegiatan siswa 
asrama dalam pengembangan tulis menulis fiksi dan non fiksi. 
Guna mengasah otak siswa asrama sehingga menjadi siswa 
yang pandai berbicara dan menulis.  
a) Bentuk Kegiatan  
Kegiatan FTMP adalah salah satu dari kegiatan di 
asrama MAN 2 Boyolali selain kegiatan keagamaan, sosial, 
olahraga. Dalam pelaksanaanya, kegiatan FTMP siswa 
membuat karya fiksi dan non fiksi.  
Langkah pertama siswa asrama diberikan tema oleh 
pembina asrama. Kemudian siswa yang telah mendapat 
tema mencari contoh di internet sesuai tema yang telah 
diberikan, setelah mendapatkan apa yang dicari kemudian 
siswa mempelajari apa yang telah didapat dengan sendiri.  
Langkah selanjutnya siswa membuat karya seperti yang 
telah didapat dengan berbeda pembahasan. Setelah karya 
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fiksi maupun non fiksi yang dibuat telah selesai, kemudian 
karya tersebut di ekspos di internet.  
Dengan seperti itu siswa menjadi lebih termotivasi 
dengan semakin banyak karya yang dilihat oleh 
netizen(Pengguna Internet), disukai oleh netizen, diakuisisi 
oleh netizen maka siswa tersebut yang mendapatkan nilai 
yang terbaik.  
Selain itu pula siswa mengutarakan pengalaman dalam 
bentuk tulisan seperti karya ilmiah, cerpen dan 
semacamnya. Dari sini siswa dilatih untuk menuangkan 
pengalaman menjadi kata-kata yang bersifat ilmiah dan 
dapat menjadi ilmu bagi pembacanya. 
Kegiatan FTMP (Forum Tulis Menulis Pelaajar) ini 
bertujuan: 
(1) Melatih siswa berkarya ilmiah 
Pada kelas XII siswa dituntut untuk membuat karya 
ilmiah dengan FTMP sehingga memudahkan siswa 
asrama mengetahui terlebih dahulu dibanding siswa 
pada umumnya.  
(2) Melatih siswa pandai menulis 
Menulis merupakan kegiatan yang positif disamping 
kegiatan berbicara yang cakap. Dengan kegiatan ini 
sehingga siswa gemar menulis. 
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(3) Melatih siswa pandai mengolah pengalaman 
Pengalaman menjadi sebuah ilmu yang bermanfaat 
untuk dikembangkan oleh siswa.  
(4) Melatih siswa menjadi penulis, editor.  
(5) Melatih siswa mengolah pikiran abstrak menjadi 
konkrit 
Mengolah pikiran menjadi sebuah kenyataan dan 
diimplementasikan menjadi sebuah karya. 
(Wawancara dengan bapak Fuad Ahsan,S.Pd.I, 13 April 
2017).  
Berdasarkan hasil pengamatan saya pada (Observasi, 
10 April 2017) saat mengikuti kegiatan FTMP di asrama 
MAN 2 Boyolali. Para siswa laki-laki berkumpul menjadi 
satu dan dikomandoi oleh ketua asrama laki-laki 
menggunakan laptop dengan memberikan tema kepada 
teman-temanya satu persatu, kemudian teman-temanya 
dipersilakan mencari contoh cerpen dari tema tersebut 
untuk disimpulkan. 
Setelah disimpulkan, selanjutnya siswa asrama 
membuat cerpen dengan tema tersebut akan tetapi beda 
pembahasan dari apa yang telah dilihat dari internet 
tersebut.  Kemudian keesokan harinya hasil karya tersebut 
diekspos ke internet bersamaan dengan teman-teman lainya. 
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Sedangkan untuk pembuatan karya ilmiah siswa di asrama 
membutuhkan waktu satu pekan karena padatnya kegiatan 
di asrama, sehingga disela-sela waktu yang longgar ada 
sebagian siswa yang membuat karya ilmiah dengan judul 
“peran ibadah puasa senin kamis dalam membentuk 
kepribadian siswa asrama”. Karya tersebut telah jadi dan di 
ekspos ke internet pada saat itu juga.  
Melihat semangat siswa seperti itu sehingga pembina 
asrama memberikan apresiasi kepada siswa tersebut yang 
bernama Ahmad Syaiful. Pengalaman  yang telah terjadi 
yaitu karya yang telah dibuat oleh siswa asrama diakuisisi 
oleh siswa SMA salah satu di SIMO, diakuisisi guna untuk 
memperbaharui, mengurangi dan memberikan kritik dan 
saran pada karya tulis hasil karya siswa asrama MAN 2 
Boyolali.  
b) Metode FTMP (Forum Tulis Menulis Pelajar) 
Metode yang digunakan dalam pengembangan 
intelektual ini menggunakan metode pengembangan 
intelektual secara modern dan bermain/outbond. Melalui 
metode E-Learning, CTL (Contekstual and Teaching 
Learning) dan Outbond. 
Untuk metode E-Learning siswa menggunakan audio, 
visual, internet. Dalam kegiatan siswa tidak jauh dari 
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laptop/pc atau elektronik lainya, yang menjadikan siswa 
lebih dinamis dalam menulis. 
Untuk Menggunakan metode CTL (Contekstual and 
Teaching Learning) pembina asrama tidak hanya 
memberikan materi saja, tanpa ada tindak lanjut dari materi 
tersebut, sehingga dihubungkan dengan kenyataan atau 
pengalaman yang dialami oleh siswa dan kejadian di 
lingkungan sekitar.  
Sedangkan untuk Outbond yaitu salah satu cara untuk 
membuat siswa asrama tidak jenuh di dalam asrama 
berhari-hari. Selain untuk menjernihkan pikiran, outbond 
untuk pembelajaran diluar kaitanya dengan menulis karya 
ilmiah siswa maka siswa dapat melakukannya dengan 
metode observasi apa yang di lihat pada saat outbond.  
Pembina asrama memberikan kebebasan bagi siswa 
untuk bermain/outbond sebagai langganan untuk tempat 
outbond yaitu hutan di simo, yang dapat digunakan sebagai 
bahan untuk menulis suatu karya ilmiah dari tempat 
tersebut.  
c) Media dan Sarana Prasarana 
Media dan Sarana Prasarana yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 
71 
 
(1) Laptop/pc 
Laptop/pc memudahkan dalam mengoprasionalkan data 
yang diperlukan oleh siswa. 
(2) Internet 
Internet memudahkan siswa mencari materi, 
mengekspos hasil karya, dan menghubungi satu sama 
lain melalui website. 
(3) Ruang/Kelas 
Ruang kelas diperlukan guna mempermudah kegiatan 
pembelajaran menjadi kondusif. 
(4) Masjid 
Sebagai sarana pendukung selain ruang/kelas  
(Wawancara dengan ibu Hamida Laili,S.Pd.I, 18 April 
2017).  
Metode yang digunakan dalam program ini 
mendapatkan respon dari siswa, Oleh Fika Nur Kholiza (19 
Mei 2017) mengatakan bahwasanya:  
“Metode yang digunakan seperti metode-metode 
modern artinya mengikuti perkembangan yang 
membuat intelektual siswa di asrama selalu terasah 
otaknya. Metodenya menurut kami bagus. Sekiranya 
itu”. 
 
Begitu juga menurut Anggia Primaswari (19 Mei 2017) 
mengatakan bahwasanya:  
“Metode yang digunakan tidak monoton, sesekali ada 
permainan outbond, yang membuat siswa di asrama 
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tidak bosan, metode yang mengikuti perkembangan 
yang menjadikan metode pengembangan intelektual 
yang disajikan terbilang sistematis”. 
 
Sedangkan menurut pendapat siswa mengenai program 
pengembangan intelektual oleh M Fajar Setyawan (2 Mei 
2017) sebagai siswa asrama putra mengatakan: 
“Program pengembangan intelektual di asrama 
menjadikan siswa di asrama memiliki intelektual yang 
daya tinggi dan memiliki cakrawala yang luas serta 
memiliki pikiran yang hidup, program ini harus 
berjalan dan kalau bisa ke depan lebih ditingkatkan 
baik tujuan, proses maupun hasil”.  
 
Sama seperti halnya dengan pernyataan di atas oleh 
Anggia Primaswari (19 Mei 2017) sebagai siswa asrama putri 
mengatakan pendapatnya mengenai program pengembangan 
intelektual sebagai berikut: 
“Program pengembangan intelektual di asrama 
memberikan warna bagi asrama yang sejatinya di isi 
dengan keagamaan pada umunya, dengan 
pengembangan intelektual bagi siswa, menjadikan 
asrama MAN 2 Boyolali tidak hanya agamis tapi juga 
intelektualis, dan juga tidak ketinggalan organisatoris 
dan akademis.” 
 
3) Kegiatan Tambahan Pengembangan Intelektual 
Pengembangan intelektual selanjutnya mengembangkan 
kecerdasan spatial visual, kecerdasan kinestik-badani, 
kecerdasan musical. Untuk mengembangkan intelektual nilai 
seni siswa asrama memberikan kegiatan berupa kaligrafi, 
melukis, olahraga,  hadrah dan band. Kecerdasan spatial visual, 
kecerdasan kinestik-badani, kecerdasan musical dinilai penting 
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dikembangkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
oleh siswa di asrama MAN 2 Boyolali. 
Berdasarkan hasil pengamatan saya pada (Observasi, 15 
April 2017). Para siswa asrama menggambar pada waktu sore 
hari dengan didampingi oleh pembina asrama yang diwakili 
oleh guru seni budaya MAN 2 Boyolali. Dalam kurun waktu 90 
menit siswa menggambar bebas baik kaligrafi maupun gambar 
umum hasil yang dicapai oleh siswa menurut pengamatan 
peneliti mempunyai potensi yang perlu dikembangkan. Dari 
berbagai terdapat hasil yang paling bagus yaitu M Rizki.  
M. Rizki (19 Mei 2017) sebagai siswa asrama putra 
mengatakan pendapatnya mengenai kegiatan khot/kecerdasan 
spatial visual ini sebagai berikut:  
“perasaan saya senang sekali dengan diadakanya 
program seperti ini karena antusias teman-teman juga 
tinggi selain itu untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki maupun yang mau dikembangkan oleh teman-
teman juga untuk mengisi waktu luang walaupun telah 
terjadwal oleh pembina asrama. Sebelumnya hanya 
mendapatkan sedikit ilmu mengenai melukis, 
menggambar dengan adanya program tersebut 
membantu saya untuk mengembangkan kebiasaan baru 
saya ini.” 
 
e. Prestasi dari Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual 
Pelaksanaan program pengembangan intelektual berpengaruh bagi 
MAN 2 Boyolali. Siswa di asrama MAN 2 Boyolali mendapatkan 
prestas dengani membawa nama harum MAN 2 Boyolali. Atas hasil 
terbaru dari program tersebut, tercatat sebagai berikut:  
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1) Anggia Primaswari  
Juara Lomba Pidhato Bahasa Arab Tingkat SMA/MA Se-Soloraya 
2017 
2) Ahmad Syaiful  
Juara karya tulis ilmiah tingkat SMA/MA Se-Kab Boyolali 2017 
dengan judul “Budidaya Tanaman Hidroponik di Pekarangan 
Hutan Desa Wonosemar Simo Boyolali” 
3) Nur Sucy Lestari 
Juara Lomba Pidhato Bahasa Inggris Tingkat SMA/MA Se-
Soloraya 2017 
4) Hadrah Al-Ittihad  
Juara Festival Hadrah Se-Soloraya & DIY 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian di 
atas, maka selanjutnya peneliti menganalisa data yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif kualitatif dengan terperinci terhadap pelaksanaan 
program pegembangan intelektual bagi siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
sebagai berikut:  
Pengembangan intelektual penting sekali untuk diterapkan kepada 
peserta didik oleh lembaga pendidikan. Karena pengembangan intelektual 
merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah 
untuk membuat atau memperbaiki orang yang memiliki sikap hidup yang 
terus menerus untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya guna 
mendapatkan pengetahuan atau memahami sesuatu. sehingga menjadi 
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produk yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai 
upaya untuk menciptakan mutu yang lebih baik, karena merasa di sekolah 
masih kurang maka mengikuti kegiatan di asrama. 
Kegiatan di asrama yang berpengaruh bagi MAN 2 Boyolali adalah 
program pegembangan intelektual yang berjalan sejak tahun 2015 
ditujukan kepada siswa agar memiliki daya pikir kuat, intelektual yang 
tinggi menjadikan siswa yang berintelektual dan berprestasi bagi MAN 2 
Boyolali.  
Pelaksanaan program pengembangan intelektual dilaksanakan pada 
kelas sore hari, malam hari dan pagi hari. Diantara programnya adalah 
program pengembangan bahasa dan program forum tulis menulis pelajar 
(FTMP). Pelaksanaan program tersebut didasari karena dampak positif 
yang bertujuan untuk mencerdaskan siswa diantaranya kecerdasan 
berbicara, kecerdasan berpikir, kecerdasan menulis, kecerdasan musical.  
Hal itu sependapat dengan Suarni (2014:4) mengatakan bahwa 
tujuan pengembangan intelektual dibagi dalam kecerdasan: 
1. Kecerdasan Linguistik 
Kemampuan yang menonjol dalam kecerdasan ini dapat 
mengartikan berbagai kata-kata, mengoperasionalkan berbagai kata-
kata, perbendaharaan kata, menjelaskan, mengajar dan mengingat.  
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2. Kecerdasan Verbal 
Kemampuan yang menonjol dalam kecerdasan ini dapat 
menghafal, menulis, berpuisi dan pandai mengedit baik tulisan, 
gambar maupun tiga dimensi.  
3. Kecerdasan Intrapersonal 
Kemampuan yang menonjol dalam kecerdasan ini dapat 
bertindak secara adaptif dalam pengenalan diri, kemampuan 
berefleksi dan menciptakan karya ilmiah. 
4. Kecerdasan Musical 
Kemampuan untuk mengembangkan seerta mengekspresikan 
bentuk-bentuk music dan suara. Kedepan ditujukan untuk menjadi 
penyanyi, musikal, pencipta lagu. 
Dari berbagai program tersebut memiliki dampak jangka 
panjang yang menghasilkan output dan produk yang unggul, 
dicontohkan program FTMP menunjang siswa di asrama dalam 
berkarir menjadi editor, penulis, pencipta karya ilmiah. Program 
pengembangan bahasa menunjang siswa di asrama dalam berkarir 
menjadi guru, pembawa acara, dan lain sebagainya. 
Sebelum berkarir siswa di asrama sudah dibekali dengan metode 
yang telah diberikan oleh pembina asrama yaitu metode E-Learning, 
metode CTL (Contextual and Teaching Learning), metode imitasi 
(peniruan pembina asrama). 
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Hal tersebut senada dengan Suarni (2014:82) menyebutkan 
metode pengembangan intelektual diantaranya:  
1. Metode E-Learning  
Kegiatan pembelajaran yang menggunakan jasa bantuan 
perangkat elektronika seperti audio, video atau perangkat 
computer atau kombinasi dari ketiganya. E-learning tidak harus 
On-line melalui website akan tetapi juga bisa melalui Off-line. 
2. Metode CTL (Contextual and Teaching Learning)  
Kegiatan pembelajaran yang menggabungkan isi/materi 
dengan pengalaman harian individu, kehidupan di dalam 
masyarakat dan alam seikitar. Dengan CTL peserta didik  dapat 
memahami materi secara konkrit. Dilakukan konkrit karena 
tangan dan “kepala” mereka ikut terlibat aktif dalam 
mempelajari dan memahami materi yang disampaikan.  
3. Metode Imitasi 
Kegiatan siswa meniru perilaku dari seorang guru, guru 
menjadi panutan bagi siswa yang sedang belajar dengan 
pendampingan guru. Guru menjadi model/tokoh dalam 
pembelajaran formal maupun nonformal. 
Dengan program pengembangan intelektual dan metode yang 
diterapkan menghasilkan siswa yang berprestasi baik di asrama, 
madrasah maupun di luar. Dengan menjuarai tingkatan lomba-lomba 
yang di ikuti oleh siswa asrama.  
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Seperti yang tercantum dalam visi asrama MAN 2 Boyolali 
Mewujudkan lingkungan kondusif bagi proses pendalaman spiritual, 
perbaikan akhlak, pengembangan intelektual dan pemantapan minat 
bakat  serta kepedulian sosial siswa sebagai generasi penerus bangsa 
yang bertaqwa, berakhlakul karimah, cerdas dan professional serta 
peduli sesama. Terlihat sekali bahwa asrama ini tidak hanya 
memfokuskan pada bidang keagamaan saja, akan tetapi juga umum, 
sosial, dan mencetak produk yang berkualitas.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari skripsi ini yang dapat penulis sampaikan sebagai 
berikut diantaranya:  
1. Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual 
Berdasarkan intrepetasi hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan program pengembangan intelektual bagi siswa di 
asrama MAN 2 Boyolali mepunyai tujuan menjadikan siswa yang 
unggul dalam bidang keagamaan dan umum, menjadikan siswa yang 
memiliki kecakapan berbicara, menjadikan siswa yang memiliki 
kecakapan menulis, menjadikan siswa yang berprestasi akademik dan 
non akademik, menjadikan output yang berkompeten, menjadikan 
produk yang bermanfaat. Waktu pelaksanaan program pengembangan 
intelektual dilakukan pada kelas sore, malam dan pagi hari.  
2. Program Pengembangan Intelektual 
Program pengembangan intelektual di asrama MAN 2 Boyolali 
meliputi kecerdasan linguistik-vebal, spatial-visual, intrapersonal. 
Yang terdiri dari program pengembangan bahasa asing, FTMP dan 
program umum. Pada program pengembangan bahasa asing mencakup 
muhadhoroh, MC dan qiroah. Sedangkan pada program FTMP 
mencakup karya ilmiah, fiksi dan non fiksi.  
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3. Metode Pengembangan Intelektual 
Program pengembangan intelektual di asrama MAN 2 Boyolali 
menggunakan metode GLC (Group Learning Community), metode 
CTL (Contekstual and Teaching Learning) dan metode E-Learning 
sesuai dengan teori dari Ni Ketut Suarni tentang metode yang 
digunakan oleh program pengembangan intelektual.  
Dengan kesimpulan bahwa pelaksanaan program pengembangan 
intelektual berjalan sesuai tujuan dan perencanaan dibuktikan dengan 
siswa yang berprestasi akademik dan non akademik dibandingkan siswa 
pada umumnya.  
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan program 
pengembangan intelektual bagi siswa di asrama MAN 2 Boyolali  penulis 
mempunyai saran-saran diantaranya: 
1. Untuk Pihak Madrasah 
a. Menambah pembina asrama guna mempermudah dalam 
pengawasan, pelaksanaan, dan pengorganisasian. 
b. Menambah sarana prasarana guna  menunjang pelaksanaan 
program pengembangan bagi siswa di asram MAN 2 Boyolali.  
c. Menambah referensi pada perpustakaan asrama guna 
memperbanyak wawasan untuk siswa di asrama MAN 2 Boyolali. 
d. Mempertahankan dan mengembangkan program pengembangan 
intelektual sebagai salah satu cara meningkatkan kualitas 
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intelektual siswa asrama. Karena pengembangan intelektual 
dibutuhkan siswa untuk mencerdaskan pola pikirnya.  
2. Untuk Pembina Asrama 
a. Diharapkan selalu ada setiap waktu pada saat kegiatan asrama 
berlangsung. 
b. Diharapkan mempunyai wakil dari pembina asrama sebagai 
pengontrol ketika pembina asrama tidak ada disamping keamanan 
asrama. 
c. Diharpakan setiap tahun memberikan peran yang lebih, agar tidak 
monoton bagi siswa 
3. Untuk Siswa Asrama  
a. Diharapkan selalu mentaati peraturan yang ada di asrama 
b. Diharapkan selalu murojaah, merendah pada pembina asrama 
c. Diharapkan selalu berkoordinasi baik siswa perempuan dengan 
siswa laki-laki guna lebih terkoordinir 
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LAMPIRAN I 
Pedoman Wawancara 
Untuk Pimpinan Asrama / Bidang Keagamaan  
1. Bagaimana sejarah asrama MAN 2 Boyolali? 
2. Siapa penggagas pertama adanya asrama MAN 2 Boyolali? 
3. Bagaimana gambaran umum program asrama MAN 2 Boyolali? 
4. Apa dasar penyelenggara asrama MAN 2 Boyolali? 
5. Apa yang menjadi pertimbangan dalam memilih Pembina Asrama MAN 2 
Boyolali? 
6. Siapa penggagas program pengembangan intelektual di asrama MAN 2 
Boyolali? 
7. Bagaimana tanggapan bapak mengenai program tersebut?  
8. Apa tujuan diadakanya program pengembangan intelektual? 
9. Bagaimana tanggapan secara umum mengenai program tersebut? 
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LAMPIRAN II 
Pedoman Wawancara 
Untuk Pembina Asrama  
1. Bagaimana teknis pelaksanaan program pengembangan intelektual? 
2. Kapan pelaksanaan program pengembangan intelektual? 
3. Siapa pelaksana program pengembangan intelektual? 
4. Apa saja sarana prasana yang memfasilitasi program tersebut? 
5. Apa saja jenis-jenisnya program pengembangan intelektual di asrama 
MAN 2 Boyolali? 
6. Apakah ada siswa yang berprestasi di asrama? 
7. Dari berbagai program pengembangan intelektual menggunakan metode 
apa saja? 
8. Apakah sudah menggunakan media modern di asrama, misalkan apa saja? 
9. Apakah usaha bapak/ibuk agar kegiatan siswa di asrama lancar? 
10. Apakah tindakan bapak/ibuk jika ada siswa yang tidak taat peraturan? 
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LAMPIRAN III 
Pedoman Wawancara 
Untuk Siswa di Asrama 
1. Bagaimana pendapat anda mengenai asrama yang ada di MAN 2 Boyolali? 
2. Bagaimana cara anda mengatur waktu dalam mengikuti kegiatan di 
asrama? 
3. Bagaimana cara anda memotivasi diri sendiri dengan mengikuti kegiatan 
di asrama? 
4. Bagaimana pendapat anda mengenai program pengembangan intelektual di 
asrama? 
5. Apakah program pengembangan intelektual ini berpengaruh untuk MAN 2 
Boyolali, apabila berpengaruh misalnya? 
6. Apa yang membuat anda berprestasi dibandingkan siswa yang tidak di 
asrama? 
7. Apakah fasilitas di asrama ini menunjang program pengembangan 
intelektual? 
8. Bagaimana pendapat anda mengenai metode dalam program 
pengembangan intelektual di asrama? 
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LAMPIRAN IV 
Pedoman Observasi 
1. Letak dan kondisi geografis Asrama MAN 2 Boyolali 
2. Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi Siswa di Asrama 
MAN 2 Boyolali 
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LAMPIRAN V 
Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah asrama MAN 2 Boyolali 
2. Struktur MAN 2 Boyolali 
3. Struktur kepengurusan asrama MAN 2 Boyolali 
4. Struktur Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
5. Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi Siswa di Asrama 
MAN 2 Boyolali 
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LAMPIRAN VI 
FIELD NOTE 
Kode    : O 1 
Judul   : Observasi dan Penyerahan Surat Ijin Observasi Penelitian 
Hari/Tanggal  : Jumat/2 Maret 2017 
Jam   : 08:00 
Lokasi/Tempat : MAN 2 Boyolali 
Tema : Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi  
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
Pada hari jumat saya ingin memberikan surat ijin observasi, pagi hari menuju 
MAN 2 Boyolali yang terletak di dukuh Jaweng, Pelem, Simo, Boyolali. MAN 2 
Boyolali ada di lingkungan masyarakat yang padat walaupun sebelah utara adalah 
areal persawahan. Melihat gedung-gedung MAN 2 Boyolali, dan terpisah tempat 
ada Asrama MAN 2 Boyolali. Tujuan saya memberikan surat ijin observasi 
sekaligus ijin kepada kepala MAN 2 Boyolali.  
Pada saat ini saya menuju ke lobi MAN 2 Boyolali dan bertanya keberadaan 
kepala madrasah, dan bertemu dengan wakil kepala madrasah bidang kurikulum 
beliau ibu Windrati,M.Pd. beliau mengatakan kepala madrasah sedang mengajar 
kira-kira 15 menit lagi sudah keluar dan berada diruangan saya disuruh menunggu 
di lobi. 
Setelah 15 menit menunggu lewatlah kepala madrasah dan saya mengikuti beliau 
ke ruangan kepala MAN 2 Boyolali. Dan saya mengatakan bahwa saya 
melakukan observasi dan selanjutnya melakukan penelitian di Asrama MAN 2 
Boyolali dengan judul Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi 
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali. Dan beliau mengijinkan dan mendukung 
sepenuhnya. Dan menyuruhnya menaruhkan surat ke kantor TU(Tata Usaha). 
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FIELD NOTE 
Kode    : WD 01 
Judul   : Wawancara dan Dokumentasi 
Hari/Tanggal  : Jumat/2 Maret 2017 
Jam   : 10:00 
Lokasi/Tempat : MAN 2 Boyolali 
Tema : Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi  
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
Pada hari jumat siang ini kebetulan saya bertemu dengan beliau bapak H. Nur 
Hidayah Al-Amin selaku Pembina asrama pertama di MAN 2 Boyolali yang 
sekarang sudah menjadi dosen di IAIN Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. Saya sedikit mewawancarai sebagaimana perkembangan asrama dari waktu 
ke waktu, beliau mengatakan semakin kualitasnya baik disbanding saat pertama 
berdiri, mengenai program pengembangan intelektual pada saat itu belum ada 
maksimal. 
Kesempatan ini saya gunakan juga untuk meminta dokumentasi Asrama, seperti 
sejarah berdirinya asrama, tujuan berdirinya asrama, dan data-data yang 
dibutuhkan. Beliau memberi dengan senang hati.  
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FIELD NOTE 
Kode    : W 01 
Judul   : Wawancara  
Hari/Tanggal  : Jumat/7 April 2017 
Jam   : 11:00 
Lokasi/Tempat : Kantor guru MAN 2 Boyolali 
Informan  : Bapak Drs.Rohmadi,M.Pd.I. (Pimpinan Asrama) 
Tema : Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi  
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
Hari jumat siang saya pergi ke MAN 2 Boyolali dengan tujuan bertemu dengan 
bapak Drs.Rohmadi,M.Pd.I selaku Pimpinan Asrama dan pada waktu itu beliau 
tidak sibuk dan bisa diwawancarai di kantor guru MAN 2 Boyolali. 
Peneliti  : Assalamualaikum wr wb  
Informan : Waalaikumsalam wr wb. Silakan duduk mas 
Peneliti : Iya pak terimakasih, mohon maaf mengganggu waktunya. Saya 
ingin mewawancarai bapak sebentar. 
Informan  : Silakan mas ghofar 
Peneliti : Secara singkat bagaimana sejarah asrama MAN 2 Boyolali ini 
bapak ? 
Informan : Sejarah asrama MAN 2 Boyolali berdiri sejak tahun ajaran 
2011/2012 pada saat itu asrama tak seperti sekarang yang sudah 
memiliki gedung sendiri dan memisahkan gedung dengan MAN 2 
Boyolali. Pada saat itu ingin memberikan tempat bagi siswa yang 
rumahnya jauh, akan tetapi dengan siswa yang begitu minat maka 
dibuatlah asrama akan tetapi pada tahun pertama belum sistematis, 
baru pada tahun berikutnya. 
Peneliti : Siapa penggagas pertama adanya asrama MAN 2 Boyolali? 
Informan : Penggagas sebenarnya musyawarah antara kepala MAN 2 
Boyolali pada saat itu bapak M.Fuad,M.Pd. dengan  guru bidang 
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keagamaann. Akan tetapi penggagas utama berdirinya asrama 
adalah beliau bapak kepala MAN 2 Boyolali M.Fuad,M.Pd.  
Peneliti : Bagaimana gambaran umum program asrama MAN 2 Boyolali? 
Informan : Keberadaan asrama sebagai penunjang keberhasilan program 
pendidikan haruslah dilengkapi dengan adanya fasilitas asrama 
yang memadai baik sarana maupun prasarana, anatara lain : 1 
gedung asrama putra dan 1 gedung asrama putri, masjid yang 
megah, lapangan olah raga, serta para pembina yang berwawasan, 
sabar, ramah dan pengertian, karyawan asrama yang profesional, 
serta keamanan yang terjamin diharapkan dapat memberikan 
tempat dan suasana yang terbaik kepada siswa yang akan tinggal di 
asrama. 
                          Siswa yang tinggal di asrama diharapkan dapat mengembangkan 
potensi dirinya yang selama ini belum dikembangkan secara 
maksimal. Potensi itu meliputi fisik, psikis (mental), kognitif (daya 
pikir), maupun afektif (perilaku). Dengan pola kegiatan asrama 
yang didesain sedemikian rupa oleh madrasah agar kegiatan itu 
dapat menumbuhkan sikap disiplin, mandiri berwawasan yang 
luas, berinteraksi sosial dan dapat menghargai orang lain, dan tak 
kalah penting yaitu mempunyai kemampuan intelektual yang 
tinggi. Hal ini dapat dicapai dengan didukung oleh siswa, pembina 
asrama, orang tua, beserta perangkat sekolah dalam bentuk 
pelaksanaan program asrama yang terarah dan terpadu.  
Peneliti : Apa yang menjadi pertimbangan dalam memilih Pembina asrama 
baik laki-laki maupun perempuan? 
Informan : Memilih Pembina asrama sangatlah sulit, dikarenakan setidaknya 
bisa meluangkan seluruh waktunya untuk asrama dalam kurun 
waktu enam hari lima malam. Selain itu juga memiliki pendekatan 
dengan siswa yang baik, karena berhari-hari hidup dilingkungan 
siswa. Selain itu pengetahuan keagamaanya lebih dibanding yang 
lain dan keduanya merupakan lulusan Pendidikan Bahasa Arab.  
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Pertimbangan dalam memilih Pembina selanjutnya dengan tes 
pengetahuan umum, dikarenakan di dalam asrama tidak hanya 
keagamaan yang ditonjolkan akan tetapi pengetahuan umum juga 
lebih ditonjolkan agar tidak tertinggal dengan yang lain. 
Setidaknya itu pertimbanganya. 
Peneliti : Apakah ada dasar penyelenggara asrama ? 
Informan : Ada,  
1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78, 
Tln Nomor 4301) 
2) Undang-UndangNomor 32 Tahun 2000 Tentang Pemerintah 
(Lembaran Negara Tahun 2004) Nomor 125, Tln Nomor 4437 
3) Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 (Ln 1990 No. 91 Tln No. 
3413), Sebagaimana Telah Diubah Dengan Peraturan Pemerintah 
No. 56 Tahun 1998 ( Ln Tahun 1998 No. 91, Tln No. 3764) 
Peneliti : Siapa penggagas program pengembangan intelektual? 
Informan : penggagas program tersebut dari kebersamaan kepengurusan 
asrama. 
Peneliti  : Bagaimana pendapat bapak mengenai program tersebut? 
Informan  : menurut saya program pengembangan intelektual cukup bagus, 
dengan intelektual yang tinggi dari siswa maka ke depan siswa 
dapat bersaing baik dalam prestasi, impian, dan juga karir.  
Peneliti : Apa tujuan diadakanya program tersebut bapak? 
Informan : Dengan adanya program pengembangan intelektual bertujuan 
untuk mencerdaskan siswa diantaranya kecerdasan linguistic, 
kecerdasan spatial visual, kecerdasan musical sedikit diantaranya 
itu.  
Peneliti : Apa tanggapan secara umum mengenai program tersebut bapak? 
Informan : Tanggapan dari beberapa guru sangat mendukung sekali artinya 
memang harus ada bedanya antara siswa pada umumnya dan siswa 
di asrama, dari tempat tinggal saja berbeda tentu dalam hasil out 
putnya juga harus berbeda, akan tetapi berbeda dalam hal positif. 
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Sedangkan tanggapan dari beberapa wali siswa sangat mendukung 
artinya tiada sia-sia menitipkan atau memberikan kesempatan 
kepada sang putranya di asrama dengan adanya program tersebut.  
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FIELD NOTE 
Kode    : W 02 
Judul   : Wawancara  
Hari/Tanggal  : Kamis/13 April 2017  
Jam   : 19:30 
Lokasi/Tempat : Lobi MAN 2 Boyolali 
Informan  : Bapak  Fuad Ahsan,S.Pd.I.(Pembina Asrama Putra) 
Tema : Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi  
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
Hari Kamis malam saya pergi ke Asrama MAN 2 Boyolali dengan tujuan bertemu 
dengan bapak Bapak  Fuad Ahsan,S.Pd.I. selaku Pembina asrama putra dan pada 
waktu itu beliau tidak sibuk dan bisa diwawancarai.  
Peneliti  : Assalamualaikum bapak 
Informan  : Wa’alaikumsalam iya mas silakan duduk. 
Peneliti  : Iya pak, terimakasih mohon maaf mengganggu waktunya saya 
ingin wawancara dengan bapak sebentar. 
Informan  : Iya silakan mas 
Peneliti : Asrama MAN 2 Boyolali memiliki program apa saja? 
Informan : Program keagamaan, program keterampilan, program sosial dan 
program pengembangan intelektual yang paling menonjol 
sekiranya itu.  
Peneliti : Bagaimana teknis program pengembangan intelektual di asrama 
bapak? 
Informan : Teknisnya program tersebut ditujukan untuk siswa, dan agar 
menghasilkan output yang berintelektual dan berprestasi dibidang 
keilmuan. Teknisnya siswa mengikuti kegiatan yang dilaksanakan 
di asrama, dan mengikuti perintah Pembina atau pengampu 
program pengembangan intelektual tersebut. Dengan seperti itu 
maka akan menghasilkan produk di akhir yang sangat bermanfaat 
untuk siswa asrama. 
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Peneliti  : Kapan pelaksanaan program pengembangan intelektual? 
Informan : Pelaksanaannya pada kelas sore dan kelas malam. 
Peneliti : Siapa pelaksana program pengembangan intelektual di Asrama? 
Informan : Pelaksana tentu adalah Pembina asrama, akan tetapi tidak selalu 
Pembina yang menghendel semuanya, juga terkadang mendapat 
bantuan dari guru MAN 2 Boyolali, yang memang berkompeten 
melaksanakan salah satu dari program pengembangan intelektual. 
Dan yang menjadi obyek tentu adalah siswa di asrama. 
Peneliti  : Apa saja yang memfasilitasi program tersebut? 
Informan : Di asrama ini fasilitas laptop/pc, speaker, wifi, masjid, 
perpustakaan asrama, sebentar lagi akan dating juga LCD Khusus 
di dalam Asrama, dan masih banyak lagi untuk bisa menunjang 
program pengembangan intelektual.  
Peneliti : Apa saja jenis-jenisnya program pengembangan intelektual di 
Asrama MAN 2 Boyolali? 
Informan : sebenarnya semuanya hampir merujuk juga kepada intelektual 
pada siswa akan tetapi hanya sebagian yang dapat dikatakan 
pengembangan intelektual. Pembelajaran Bahasa(Arab, Inggris, 
Indonesia, dan tambahan Mandarin) itu nanti masih dipecah dalam 
beberapa aspek, yang selanjutnya FTMP(Forum Tulis Menulis 
Pelajar) ini dikhususkan untuk siswa Asrama, Ilmu umum.  
Peneliti  : Apakah ada siswa yang berprestasi di Asrama? 
Informan  : Ada, misalkan M Fajar Setiyawan XI IPS 2 yang menjuarai 
olimpiade geografi.  
Peneliti : Dari berbagai program pengembangan intelektual menggunakan 
metode apa saja?  
Informan : Menggunakan metode E-Learning artinya menggunakan audio, 
visual, internet dalam suatu pembelajaran. Artinya mempermudah 
hubungan antara siswa dengan materi dan antara siswa dengan 
Pembina/pengampu. Selain menggunakan itu juga menggunakan 
istilah CTL (Contextual and Teaching Learning), dikarenakan 
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kebanyakan hanya Pembina/pengampu menyelesaikan materi 
sudah, artinya tidak ada tindakan lanjutan setelahnya. Artinya 
disini penggabungan materi dengan nyata dan materi dengan yang 
akan terjadi, dan materi dengan pengalaman sehari-hari atau 
kehidupan di masyarakat, dalam hal ini siswa dikondisikan agar 
mampu membangun pemahaman dan kecakapan mereka sendiri, 
menggunakan metode inquiry seperti siswa mencari dan 
menemukan hal-hal yang harus diketahui (pidato bahasa asing, 
mereka mencari kosakata selain yang diberikan Pembina, atau 
mencari lebih, karena siswa yang berintelektual harus memiliki 
keinginan yang lebih dan lebih. Tentu yang terakhir adalah imitasi 
atau meniru atau meneladan, disini salah satunya Pembina menjadi 
teladan bagi siswa di asrama.  
Peneliti  : Apakah sudah menggunakan media modern di asrama, misalkan? 
Informan : Laptop/pc, wifi, dan website walaupun belum semaksimal 
mungkin. 
Peneliti : Apakah usaha bapak agar kegiatan di asrama lancar? 
Informan : harus bisa seperti keluarga, saya sebagai Pembina artinya orang 
yang paling dekat dengan siswa maka saya anggap semua keluarga, 
dengan kekeluargaan maka semua kegiatan dilaksanakan dengan 
bersama seperti tak ada keluh kesah ibarat mengurus keluarga 
secara bersama-sama.  
Peneliti : Apakah tindakan bapak jika ada siswa yang melanggar peraturan? 
Informan : Para siswa diberikan suatu surat pernyataan yang berisikan jika 
melanggar a mendapatkan sanksi apa, jika melanggar b 
mendapatkan sanksi apa, dan begitu seterusnya.  
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FIELD NOTE 
Kode    : W 03 
Judul   : Wawancara  
Hari/Tanggal  : Selasa/18 April 2017 
Jam   :  19:30 
Lokasi/Tempat : Serambi masjid Lukmanul Hakim MAN 2 Boyolali 
Informan  : Ibu Hamida Laili,S.Pd.I.(Pembina Asrama Putri) 
Tema : Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi  
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
Hari selasa malam saya pergi ke Asrama MAN 2 Boyolali dengan tujuan bertemu 
dengan bapak Ibu Hamida Laili,S.Pd.I. selaku Pembina asrama putri dan pada 
waktu itu beliau tidak sibuk dan bisa diwawancarai di serambi masjid Lukmanul 
Hakim MAN 2 Boyolali.  
Peneliti : Assalamualaikum buk? 
Informan  : Wa’alaikumsalam iya mas silakan duduk 
Peneliti  : Iya buk, terimakasih mohon maaf mengganggu waktunya saya 
ingin wawancara dengan ibuk sebentar. 
Informan  : Oh ya silakan santai saja. 
Peneliti : Asrama MAN 2 Boyolali memiliki program apa saja? 
Informan : Program keagamaan, program  pengembangan intelektual, 
program sosial yang paling menonjol sekiranya itu. 
Peneliti : Bagaimana teknis program pengembangan intelektual di asrama? 
Informan : Teknisnya program tersebut ditujukan untuk siswa, dan agar 
menghasilkan output yang berintelektual dan berprestasi dibidang 
keilmuan yang telah didapat di asrama. Teknisnya siswa mengikuti 
kegiatan yang dilaksanakan di asrama, dan mengikuti perintah 
Pembina atau pengampu program pengembangan intelektual 
tersebut tentu patuh pada Pembina dan taat peraturan. Dengan 
seperti itu maka akan menghasilkan produk di akhir yang sangat 
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bermanfaat untuk siswa asrama baik sebelum mereka lulus maupun 
ketika sudah lulus.  
Peneliti  : Kapan pelaksanaan program pengembangan intelektual? 
Informan : Pelaksanaan program pengembangan intelektual dilaksanakan di 
pagi hari, sore hari dan juga malam hari.  
Peneliti : Siapa pelaksana program pengembangan intelektual di Asrama? 
Informan : Pelaksana tentu adalah Pembina asrama, akan tetapi tidak selalu 
Pembina yang menghendel semuanya, juga terkadang mendapat 
bantuan dari guru MAN 2 Boyolali, yang memang berkompeten 
melaksanakan salah satu dari program pengembangan intelektual. 
Dan yang menjadi obyek tentu adalah siswa di asrama. 
Peneliti  : Apa saja yang memfasilitasi program tersebut? 
Informan : Di asrama ini fasilitas laptop/pc, speaker, wifi, masjid, 
perpustakaan asrama, sebentar lagi akan dating juga LCD Khusus 
di dalam Asrama, dan masih banyak lagi untuk bisa menunjang 
program pengembangan intelektual.  
Peneliti : Apa saja jenis-jenisnya program pengembangan intelektual di 
Asrama MAN 2 Boyolali? 
Informan : sebenarnya semuanya hampir merujuk juga kepada intelektual 
pada siswa akan tetapi hanya sebagian yang dapat dikatakan 
pengembangan intelektual. Pembelajaran Bahasa(Arab, Inggris, 
Indonesia, dan tambahan Mandarin) itu nanti masih dibagi dalam 
beberapa aspek, yang selanjutnya FTMP(Forum Tulis Menulis 
Pelajar) ini dikhususkan untuk siswa Asrama, Ilmu umum.  
Peneliti  : Apakah ada siswa yang berprestasi di Asrama? 
Informan : Ada, salah satunya Anggia primaswari kelas XI Agama yang 
berprestasi juara qiroah se soloraya, dan juara pidhato bahasa arab 
MAPSI Jateng. 
Peneliti : Dari berbagai program pengembangan intelektual menggunakan 
metode apa saja?  
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Informan : Menggunakan metode E-Learning artinya menggunakan audio, 
visual, internet dalam suatu pembelajaran. Artinya mempermudah 
hubungan antara siswa dengan materi dan antara siswa dengan 
Pembina/pengampu. Selain menggunakan itu juga menggunakan 
istilah CTL(Contextual and Teaching Learning), dikarenakan 
kebanyakan hanya Pembina/pengampu menyelesaikan materi 
sudah, artinya tidak ada tindakan lanjutan setelahnya. Artinya 
disini penggabungan materi dengan nyata dan materi dengan yang 
akan terjadi, dan materi dengan pengalaman sehari-hari atau 
kehidupan di masyarakat, dalam hal ini siswa dikondisikan agar 
mampu membangun pemahaman dan kecakapan mereka sendiri, 
menggunakan metode inquiry seperti siswa mencari dan 
menemukan hal-hal yang harus diketahui (pidato bahasa asing, 
mereka mencari kosakata selain yang diberikan Pembina, atau 
mencari lebih, karena siswa yang berintelektual harus memiliki 
keinginan yang lebih dan lebih. Selanjutnya GLC(Grup Learning 
Community) yang mana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 5 orang 1 qiro’ 1 MC dan 3 
muhadhoroh, dan masih banyak lagi, dan tentu yang terakhir 
adalah imitasi atau meniru atau meneladan, disini salah satunya 
Pembina menjadi teladan bagi siswa di asrama.  
Peneliti  : Apakah sudah menggunakan media modern di asrama, misalkan? 
Informan : Laptop/pc, wifi, dan website walaupun belum semaksimal 
mungkin. 
Peneliti : Apakah usaha ibuk agar kegiatan di asrama lancar? 
Informan : Tentu saya menempatkan diri saya sebagai orang yang paling 
dekat dengan siswa di asrama, saya usahakan sebagai pendidik, 
pembimbing, Pembina, panutan, pelatih, teman dan pendamping. 
Dengan cara seperti itu kegiatan di asrama siswa InsyaAllah selalu 
lancar. Dengan sedikit penjelasan sebagai pembimbing 
membimbing siswa dalam kegiatan di asrama, membimbing siswa 
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dalam mengembangkan intelektualnya, sebagai Pembina memberi 
nasihat kepada siswa yang bermasalah, memberikan penghargaan 
dan hukuman, sebagai panutan, dengan menjadi teladan yang 
islami dalam beribadah, beramal shaleh, dan dalam segala 
perbuatan. Sebagai pelatih, melatih mengembangkan intelektual 
pada siswa dengan memperbanyak porsi pendekatan dan 
penggalian otak untuk berpikir, karena intelektual kaitanya dengan 
berpikir.  
Peneliti : Apakah tindakan ibuk jika ada siswa melanggar peraturan? 
Informan : Mereka sangat baik sekali, jarang dan tidak pernah melanggar 
peraturan, karena mereka menganggap peraturan itu adalah salah 
satu pengawas orang tua mereka yang wajib ditaati dan 
dilaksanakan, akan tetapi jika ada yang melanggar tentu sanksi 
pasti ada, karena mereka sudah membuat surat peryataan.  
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FIELD NOTE 
Kode    : W 04 
Judul   : Wawancara  
Hari/Tanggal  :  Selasa/2 Mei 2017 
Jam   : 19:30  
Lokasi/Tempat : Masjid Asrama MAN 2 Boyolali 
Informan  : M Fajar Setiyawan(Siswa Asrama Putra) 
Tema : Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi  
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
Pada selasa malam saya datang ke asrama MAN 2 Boyolali, yang juga bertujuan 
untuk mewawancarai siswa di asrama MAN 2 Boyolali disitu ada M Fajar 
Setiyawan sebagai siswa asrama putra di Masjid Asrama MAN 2 Boyolali. 
Peneliti : Assalamualaikum dik? 
Informan : Wa’alaikumsalam mas, 
Peneliti : Maaf mengganggu waktunya saya ingin mewawancari sebentar 
dengan dik fajar 
Informan : iya mas silakan dengan senang hati 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai asrama yang ada di MAN 2 
Boyolali ini? 
Informan : Asrama ini membantu siswa yang rumahnya jauh menjadi lebih 
dekat hanya jauh dari orang tua tapi dari situ justru membuat 
semangat buat kami, selain itu asrama bisa menambah wawasan, 
kegiatan, pengalaman bagi siswa yang merasa masih kurang yang 
di dapat di Madrasah.  
Peneliti : Bagaimana cara anda mengatur waktu dalam mengikuti kegiatan 
di asrama? 
Informan : Caranya dengan menjalankan semua jadwal dengan tertib, karena 
jadwal sudah ada dan itu menjadi acuan bagi kami untuk mengikuti 
kegiatan di asrama maupun kegiatan yang bersifat probadi artinya 
pandai-pandai kami membagi waktu dan patuh pada jadwal.  
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Peneliti  : Bagaimana cara anda memotivasi diri sendiri dengan mengikuti 
kegiatan di asrama? 
Informan  : Motivasi saya dengan cara mengingat orang tua yang ada di 
rumah, yang sudah membiayai kami dalam berpendidikan sehingga 
kami selalu ingat dan senantiasa membanggakan orangtua dengan 
meningkatkan prestasi. 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai program pengembangan 
intelektual di asrama MAN 2 Boyolali? 
Informan : Program pengembangan intelektual di asrama menjadikan siswa 
di asrama memiliki intelektual yang daya tinggi dan memiliki 
cakrawala yang luas serta memiliki pikiran yang hidup, program 
ini harus berjalan dan kalau bisa ke depan lebih ditingkatkan baik 
tujuan, proses maupun hasil.  
Peneliti  : Apakah program pengembangan intelektual ini berpengaruh bagi 
MAN 2 Boyolali? 
Informan : Menilik pengaruh tidaknya, pasti berpengaruh karena 
mendongkrak prestasi bagi siswa-siswa khususnya yang ada di 
lingkup asrama, karena ketika siswa asrama memiliki intelektual 
yang tinggi maka bisa menjadi acuan bagi siswa-siswa lainya, 
misalkan dalam memecahkan suatu permasalahan soal, yang 
menjadi acuan terlebih dahulu siswa-siswa yang memiliki 
intelektual yang tinggi di situ diharapkan juga adalah siswa di 
asrama, akan tetapi juga tidak menutup kemungkinan bagi siswa 
pada umumnya. Maka program ini sangat berpengaruh sekali. 
Peneliti : Apa yang membuat anda berprestasi dibanding dengan siswa 
pada umumnya? 
Informan : dengan adanya program pengembangan intelektual, memudahkan 
bagi kami berprestasi baik dibidang ilmu pengetahuan, 
keterampilan maupun seni,  selain itu tentu semangat harus 
terpupuk dengan rata tanpa ada rasa malas kami merasa bersama-
sama, hidup bersama-sama belajar bersama, saling mendukung, 
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saling mensuport, dari situ maka insyaAllah kami akan slalu 
berprestasi. 
Peneliti : Apa fasilitas di asrama ini menunjang program pengembangan 
intelektual? 
Informan : Fasilitas, jika dirasa harusnya memang selalu kurang karena 
semakin fasilitas baik maka kualitas siswa yang mengikuti program 
pengembangan intelektual di asrama semakin baik, akan tetapi 
secara umum fasilitas di asrama sudah mencukupi kebutuhan 
siswa, kebutuhan pembelajaran tak terkecuali program 
pengembangan intelektual dengan adanya laptop/pc, wifi, speaker, 
dan lain sebagainya menjadikan kami tidak gaptek, tidak tertinggal 
informasi, wacana dan ilmu pengetahuan dan dengan disertai 
perpustakaan asrama juga sangat mendukung kami dalam belajar. 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai metode dalam program 
pengembangan intelektual? 
Informan : Metode yang digunakan tidak membosankan, karena sudah 
modern, dan memang cocok dikalangan siswa, dan selalu ada 
peningkatan metode di dalamnya yang membuat kami semakin 
bertambah baik intelektual dan cara berpikir kami. 
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FIELD NOTE 
Kode    : W 05 
Judul   : Wawancara  
Hari/Tanggal  : Jumat/19 Mei 2017 
Jam   : 19:30  
Lokasi/Tempat : Lobi MAN 2 Boyolali 
Informan  : Anggia Primaswari(Siswa Asrama Putri) 
Tema : Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi  
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
Pada jumat malam saya datang ke asrama MAN 2 Boyolali, yang juga bertujuan 
untuk mewawancarai siswa di asrama MAN 2 Boyolali disitu ada Anggia 
Primaswari sebagai siswa asrama putri di Lobi MAN 2 Boyolali. 
Peneliti : Assalamualaikum dik? 
Informan : Wa’alaikumsalam mas, 
Peneliti : Maaf mengganggu waktunya saya ingin mewawancari sebentar 
dengan dik anggi 
Informan : iya mas terimakasih kami sangat senang 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai asrama yang ada di MAN 2 
Boyolali ini? 
Informan : Asrama MAN 2 Boyolali memang tidak mewajibkan bagi siswa 
di Madrasah, akan tetapi justru dengan seperti itu asrama ini lebih 
mandiri, maksudnya tidak tergantung kepada banyak pihak, teman 
yang tidak begitu banyak di mana kita tinggal juga memperkecil 
kami untuk ramai, jika ke depan dibuat wajib bagi siswa justru 
akan membebankan siswa, tapi tidak semua. Menurut saya asrama 
MAN 2 Boyolali semakin meningkat baik fasilitas, sarana prasana 
maupun kualitas selama saya hamper dua tahun di MAN 2 
Boyolali. 
Peneliti : Bagaimana cara anda mengatur waktu dalam mengikuti kegiatan 
di asrama? 
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Informan : Caranya dengan mematuhi perintah Pembina asrama karena 
Pembina asrama tentu sudah mengalokasikan waktu yang pas 
untuk siswa-siswa di asrama disamping jadwal yang dibuat di 
asrama dan jadwal yang memang kami sendiri yang membuat guna 
menjadi jadwal pribadi kami. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda memotivasi diri sendiri dengan mengikuti 
kegiatan di asrama? 
Informan  : Motivasi saya dengan selalu mengingat Allah SWT bahwa Allah 
SWT selalu bersama hambanya, maka disitu kami merasa bangga 
karena bersama Allah dan akan malu jika dekat dengan Allah tak 
membuat prestasi terlebih terutama membanggakan orangtua, 
membawa nama harum asrama dan madrasah. Selain itu kami tidak 
ingin ketinggalan dengan siswa pada umumnya, kami tinggal di 
asrama kami harus beda, akan tetapi beda dalam hal positif. 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai program pengembangan 
intelektual di asrama MAN 2 Boyolali? 
Informan : Program pengembangan intelektual di asrama memberikan warna 
bagi asrama yang sejatinya di isi dengan keagamaan pada umunya, 
dengan pengembangan intelektual bagi siswa, menjadikan asrama 
MAN 2 Boyolali tidak hanya agamis tapi juga intelektualis, dan 
juga tidak ketinggalan organisatoris dan akademis.  
Peneliti  : Apakah program pengembangan intelektual ini berpengaruh bagi 
MAN 2 Boyolali? 
Informan : Pengaruh tidaknya jelas berpengaruh, dengan adanya program 
tersebut mendongkrak kualitas siswa di asrama khususnya dan 
siswa madrasah pada umumnya, namun juga perlu digaris bawahi 
yaitu program ini sejalan dengan madrasah, artinya madrasah 
mendukung sepenuhnya, melihat program ini lebih 
mengkolerasikan juga yang ada di madrasah, justru lebih ibarat di 
madrasah mempelajari bab 1 di asrama sudah mempelajari bab 2 
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begitu gambaran menurut saya yang menjadikan program ini 
sangat berpengaruh. 
Peneliti : Apa yang membuat anda berprestasi dibanding dengan siswa 
pada umumnya? 
Informan : Prestasi sebenarnya tidak jauh dari tujuan dan proses, kami bisa 
berprstasi karena memiliki tujuan dan proses. Dan kami 
mengharapkan prestasi itulah hasil dari tujuan dan proses kami. 
Tujuan kami di asrama untuk lebih meningkatkan pengetahuan 
kami yang hanya di dapat di madrasah, selain itu proses yang 
begitu banyak kegiatan tentu membuat kami semangat dan dari 
situlah prestasi insyaAllah akan datang, dan ibarat prestasi tanpa 
doa itu sombong maka hasil juga ditentukan dengan doa.  
Peneliti : Apa fasilitas di asrama ini menunjang program pengembangan 
intelektual? 
Informan : Fasilitas di asrama cukup menjadi wadah untuk program tersebut, 
terlebih cukup bagi kegiatan-kegiatan yang ada di asrama, dengan 
dilengkapi masjid, perpustakaan asrama, tempat olahraga, 
laptop/pc, dan elektronik yang menunjang program tesebut. 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai metode dalam program 
pengembangan intelektual? 
Informan : Metode yang digunakan tidak monoton, sesekali ada permainan 
outbond, yang membuat siswa di asrama tidak bosan, metode yang 
mengikuti perkembangan yang menjadikan metode pengembangan 
intelektual yang disajikan terbilang sistematis. Metode yang 
digunakan juga pas dengan materi atau kegiatan yang 
dilaksanakan. Misalkan muhadhoroh, tidak hanya satu orang 
dengan membentuk satu kelompok tiga orang muhadhoroh atau 
pidtho bahasa(Arab, Inggris, Indonesia) sebenarnya ada bahasa 
mandarin akan tetapi masih dalam proses dasar karena sulit dan 
belum mendapatkan sedikitpun sebelumnya berbeda dengan Arab, 
Inggris, Indonesia, yang sudah umum di madrasah-madrasah, yang 
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satu qiro’ah, yang satu MC, maka tidak hanya diajarkan 
muhadhoroh saja tetapi bagaimana membawakan acara, dan 
qiro’ah pada acara-acara. Misal juga FTMP, siswa disuruh mencari 
contoh mading, fiksi, non fiksi, yang paling mudah adalah puisi, 
pantun, cerpen hingga menulis novel, atau menulis artikel di 
internet, dan memberikan cara mengespos di internet. Setelah itu 
mencari banyak yang membaca disitu kami menjadi semangat 
dalam mengikuti program pengembangan intelektual dan 
membuahkan daya pikir kami dalam menulis yang benar.  
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FIELD NOTE 
Kode    : W 06 
Judul   : Wawancara  
Hari/Tanggal  :  Jumat/19 Mei 2017 
Jam   : 20:30 
Lokasi/Tempat : Lobi MAN 2 Boyolali 
Informan  : Ahmad Syaiful A(Siswa Asrama Putra) 
Tema : Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi  
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
Pada jumat malam saya datang ke asrama MAN 2 Boyolali, yang juga bertujuan 
untuk mewawancarai siswa di asrama MAN 2 Boyolali disitu ada Ahmad Syaiful 
A sebagai siswa asrama putra di Lobi MAN 2 Boyolali. 
Peneliti : Assalamualaikum dik? 
Informan : Wa’alaikumsalam mas, 
Peneliti : Maaf mengganggu waktunya saya ingin mewawancari sebentar 
dengan dik syaiful 
Informan : iya mas silakan saya jawab sebisa saya 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai asrama yang ada di MAN 2 
Boyolali ini? 
Informan : Asrama ini sebenarnya tak jauh berbeda dari jawaban teman-
teman, asrama MAN 2 Boyolali belum mewajibkan untuk siswa 
MAN 2 Boyolali, hanya sebatas yang mau, tapi walaupun sebatas 
mau bukan berarti kualitas rendah asrama MAN 2 Boyolali juga 
melahirkan siswa-siswa yang berprestasi di MAN 2 Boyolali. 
Peneliti : Bagaimana cara anda mengatur waktu dalam mengikuti kegiatan 
di asrama? 
Informan : Caranya dengan memprioritaskan yang lebih penting, artinya 
memilah memilih yang harus diprioritaskan terlebih dahulu. 
Dengan  seperti itu maka kegiatan tidak akan keteteran tidak akan 
ketinggalan karena pada dasarnya semua wajib bagi kami.  
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Peneliti  : Bagaimana cara anda memotivasi diri sendiri dengan mengikuti 
kegiatan di asrama? 
Informan  : Motivasi saya dengan cara ingin seperti idola terdekat yaitu 
Pembina asrama, maksud kami idola itu kami jadikan panutan di 
asrama kami jadikan teladan, saya sangat termotivasi ingin seperti 
mereka dengan cara mengikuti perintah-perintahnya dan 
mencontoh perilaku-perilakunya. 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai program pengembangan 
intelektual di asrama MAN 2 Boyolali? 
Informan : Program pengembangan intelektual di asrama mungkin bagi kami 
belum pernah di dapat sebelumnya maka ini sangat bermanfaat 
bagi kami, bisa menjadi nilai plus dari asrama MAN 2 Boyolali. 
Peneliti  : Apakah program pengembangan intelektual ini berpengaruh bagi 
MAN 2 Boyolali? 
Informan : Berpengaruh karena program pengembangan intelektual 
berhubungan dengan kecerdasan, maka ketika siswa di asrama 
cerdas intelektualnya maka tak bisa ditutupi MAN 2 Boyolali juga 
mendapat imbas positifnya.  
Peneliti : Apa yang membuat anda berprestasi dibanding dengan siswa 
pada umumnya? 
Informan : Karena banyak teman di asrama, jika di rumah sepi belajar 
kelompok juga harus keluar rumah, sedangkan disini belajar 
kelompok tak perlu keluar, karena dengan belajar kelompok kami 
bisa bertukar pikiran satu sama lain, dan itu salah satu yang 
menjadikan kami berprestasi.  
Peneliti : Apa fasilitas di asrama ini menunjang program pengembangan 
intelektual? 
Informan : Fasilitas, menurut saya cukup dan bisa menunjang program 
pengembangan intelektual di asrama, karena tak perlu 
mengeluarkan biaya  yang banyak bagi siswa itu dirasa sudah 
cukup. 
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Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai metode dalam program 
pengembangan intelektual? 
Informan : Metode yang digunakan sangat menyenangkan, terlebih juga 
Pembina yang mengasyikan yang begitu dekat dengan siswa, 
metode pendekatan dari Pembina dalam program pengembangan 
intelektual sangat positif.  
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FIELD NOTE 
Kode    : W 07 
Judul   : Wawancara  
Hari/Tanggal  : Jumat/19 Mei 2017 
Jam   : 19:30  
Lokasi/Tempat : Lobi MAN 2 Boyolali 
Informan  : Fika Nur Kholiza (Siswa Asrama Putri) 
Tema : Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi  
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
Pada jumat malam saya datang ke asrama MAN 2 Boyolali, yang juga bertujuan 
untuk mewawancarai siswa di asrama MAN 2 Boyolali disitu ada Fika Nur 
Kholiza sebagai siswa asrama putri di Lobi MAN 2 Boyolali. 
Peneliti : Assalamualaikum dik? 
Informan : Wa’alaikumsalam mas, 
Peneliti : Maaf mengganggu waktunya saya ingin mewawancari sebentar 
dengan dik vika 
Informan : iya mas tidak apa-apa 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai asrama yang ada di MAN 2 
Boyolali ini? 
Informan : Asrama MAN 2 Boyolali ini seadanya akan tetapi kerukunan di 
dalamnya selalu terjaga, asrama memang tidak dihuni banyak 
siswa ya karena memang selain itu baru maksimal seperti itu 
dahulu, asrama ini menurut saya bukan hanya sekedar tempat 
tinggal dan mencari ilmu saja, akan tetapi juga mencari suatu 
pengalaman, pengalaman dalam berbagai bidang yang di ajarkan di 
dalamnya, yang berguna pada masa yang akan datang. 
Peneliti : Bagaimana cara anda mengatur waktu dalam mengikuti kegiatan 
di asrama? 
Informan : Caranya membuat jadwal pribadi dan saya tempelkan di dinding 
bagian asrama yang jika melihat maka itu yang saya jadikan 
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patokan, saya selalu berharap tidak meleset jauh dari jadwal yang 
telah saya buat, artinya itu saya selipkan dari jadwal kegiatan di 
asrama sembari mematuhi Pembina. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda memotivasi diri sendiri dengan mengikuti 
kegiatan di asrama? 
Informan  : Motivasi saya ketika saya berprestasi disitu saya mendapat 
apresiasi dan kepuasan tersendiri, selain itu juga untuk 
membanggakan orangtua, asrama dan madrasah pada umumnya. 
Sekiranya itu. 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai program pengembangan 
intelektual di asrama MAN 2 Boyolali? 
Informan : Program pengembangan intelektual di asrama memudahkan siswa 
di asrama dalam mengolah pikiran kami dari yang belum tahu 
menjadi tahu, dari yang belum pernah menjadi pernah, dari yang 
semula monoton menjadi tidak membosankan baik dalam segi 
belajar kami di asrama maupun mengikuti pelajaran di MAN 2 
Boyolali.  
Peneliti  : Apakah program pengembangan intelektual ini berpengaruh bagi 
MAN 2 Boyolali? 
Informan : Pengaruhnya seperti les/privat jika les atau privat hanya beberapa 
mata pelajaran saja, dan tidak kontinyu selalu, jika di asrama 
seperti les tapi secara kontinyu dan terus menerus, maka memiliki 
ilmu lebih dibanding siswa pada umumnya, maka pengaruh sekali, 
terutama dalam bidang-bidang tertentu. Tapi karena intelektual 
maka berhubungan dengan berpikir maka menurut saya 
pengaruhnya sangat banyak bahkan menyeluruh. Melatih otak 
kami dalam berpikir. 
Peneliti : Apa yang membuat anda berprestasi dibanding dengan siswa 
pada umumnya? 
Informan : Prestasi datang dari semangat, seberapa semangatnya prestasi 
yang diraih juga tak jauh dari semangat. Semangat terus maju ingin 
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seperti teman, kalau bisa justru lebih dari teman prestasinya maka 
kuncinya semangat, dan salah satu program pengembangan 
intelektual menjadikan kami berprestasi memiliki daya fikir, 
keterampilan, sosial dan sebagainya.  
Peneliti : Apa fasilitas di asrama ini menunjang program pengembangan 
intelektual? 
Informan : Fasilitas di asrama cukup, hanya kedepan jika bertambah 
siswanya perlu tempat lagi, jika sarana prasana dalam menunjang 
program tersebut saya rasa cukup dengan adanya beberapa alat, 
bahan, dalam pembelajaran. 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai metode dalam program 
pengembangan intelektual? 
Informan : Metode yang digunakan seperti metode-metode modern artinya 
mengikuti perkembangan yang membuat intelektual siswa di 
asrama selalu terasah otaknya. Metodenya menurut kami bagus. 
Sekiranya itu mas. 
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FIELD NOTE 
Kode    : OD 02 
Judul   : Observasi  
Hari/Tanggal  : Senin/10 April 2017 
Jam   : 18:30 
Lokasi/Tempat : MAN 2 Boyolali 
Tema : Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi  
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
Pada hari ini saya ingin melihat kegiatan di asrama MAN 2 Boyolali, pada saat ini 
kegiatan pengembangan intelektual FTMP(Forum Tulis Menulis Pelajar) yang 
mana siswa sedang berkumpul menjadi satu laki-laki semua. Disitu salah seorang 
siswa mengajari cara menulis cerpen yang telah diberikan materi oleh Pembina 
asrama, dan disitu siswa sudah mencari juga dari internet cerpen untuk di 
simpulkan. Setelah menyimpulkan siswa mengutarakan dan siswa yang lainya 
menyimak. Mengetahui isi cerpen seperti itu dan dapat menyimpulkan siswa 
diberikan kesempatan untuk membuat rancangan cerpen. Rancangan cerpen hanya 
dikasih waktu 1 jam setelah mengetahui pandangan cerpen yang siswa simpulkan 
dari cerpen lain.  
Rancangan cerpen di ekspos di internet misal instagram, facebook, blogspot, dan 
lain sebagainya, dan mencari seberapa banyak yang membuka atau mengkomen 
isi cerpen tersebut. Dan ini membuat mereka semangat. Selain cerpen mereka 
dilatih sebagai editor, jikalau kelak lulus tidak memiliki kompetensi yang lebih 
salah satu kompetensi ini bisa menjadikan mereka kelak meenjadi editor, editor 
buku. Mereka disuruh mencari buku di perpus asrama, dan bagaimana cara 
mengedit suatu tulisan.  
Setelah bisa menjadi editor yang benar, maka jenjang selanjutnya mereka menulis 
suatu karangan, menulis dalam bentuk buku, tapi itu membutuhkan waktu dan 
proses. Mereka diajarkan yang simple yang mudah-mudah terlebih dahulu oleh 
Pembina asrama. Disini mereka sangat mengolah pikiran mereka agar 
menuangkan pikiran mereka untuk mencurahkan suatu tulisan yang berbobot, 
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bukan hanya tulisan semacam berita, informasi yang melihatnya dari kenyataan 
akan tetapi membuat tulisan yang benar-benar dari benak fikiran mereka.  
FTMP(Forum Tulis Menulis Pelajar) menggunakan metode semacam itu sangat 
menyenangkan, bahkan pernah outbond di hutan wonosemar Simo. Mencari suatu 
pohon, dan disuruhlah menulis disitu dari ciri-ciri, kira-kira dapat dimanfaatkan 
sebagai apa saja mengetahui ciri-ciri yang mereka lihat. Dan siswa disuruh 
membuat power point dan dipresentasikan. Memang baru sebatas itu tapi mereka 
bisa membuka memori yang belum pernah terisi sebelumnya. 
Kesempatan ini tak lupa juga saya gunakan untuk berfoto, memfoto kegiatan-
kegiatan tersebut saya jadikan dokumentasi, sehingga bisa menjadikan suatu 
bahan dalam penelitian ini, agar semakin akurat.  
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FIELD NOTE 
Kode    : OD 03 
Judul   : Observasi  
Hari/Tanggal  : Rabu/12 April 2017 
Jam   : 18:30  
Lokasi/Tempat : MAN 2 Boyolali 
Tema : Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi  
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
Pada hari rabu ini saya melihat kegiatan di asrama, dan dijadwalkan adalah 
muhadhoroh, pidhato berbahasa arab, saya berfikir muhadhoroh satu per satu, 
ternyata dibuat kelompok yang berjumlah lima orang dimana satu MC dengan 
bahasa arab, qiro’ah seperti dalam event, dan tiga orang muhadhoroh, itupun 
bergilir dan urut artinya semua mendapatkan jatah baik qiro’ah, MC, dan 
muhadhoroh.  
Melihat metode itu namanya metode grup/kelompok(GLC) Group Learning 
Community dan saling bekerjasama, mereka begitu antusias dalam kegiatan 
tersebut, saya melihat yang pertama adalah MC berbicara dengan bahasa arab 
tanpa melihat teks yang dibawa, akan tetapi jika ada siswa yang sedikit lupa 
diperbolehkan membuka teks tetapi diajarkan untuk tidak melihat sama sekali, 
mereka menyampaikan dengan lantang, MC ini bernama Nur Suci Lestari kelas 
XI IPA 3.  
Setelah MC, saatnya qiroah dan kebetulan yang menjadi qiroah adalah juara 
qiroah se-soloraya yaitu Anggia Primaswari kelas XI Agama. Lantunanya 
menyentuh pendengar, sepertinya memang kebiasaan dan latihan yang bisa 
membuat dia seperti itu, disamping bakat.   
Setelah qiroah maka waktunya muhadhoroh, yang pertama adalah Uma Lativah 
kelas X Agama, meskipun kelas X yang mengikuti kegiatan di Asrama belum 
genap dua semester atau satu tahun tersebut tak terlihat sama sekali. Justru dia 
sangat percaya diri sekali dihadapan teman-teman yang menyaksikan walaupun 
sempat hanya satu kali melihat teks setelahnya tanpa melihat.  
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Setelah itu giliran muhadhoroh Titin Mayasari kelas XI IPS 1, sering dipandang 
sebelah mata karena kelas IPS, justru itu tak menyurutkan nyali atau keberanian 
siswa IPS dalam muhadhoroh, dia justru kelihatan siap dan pada saat muhadhoroh 
tanpa melihat teks sama sekali, yang membuat lebih sempurna dalam 
bermuhadhoroh dihapadan teman-temannya. 
Setelah itu yang terakhir adalah Fika N  kelas XI Agama, dia merasa tidak mau 
kalah dengan temanya yang jurusan IPS, karena dia adalah jurusanya Agama dia 
sepertinya mempunyai semangat yang lebih dan memang benar dalam 
bermuhadhoroh dia tidak melihat teks sama sekali dan dalam menguasai audiens, 
menguasai panggung dan menguasai tata bahasa begitu baik. 
Tak lupa kesempatan ini juga saya gunakan untuk memfoto kegiatan-kegiatan 
tersebut saya jadikan dokumentasi. Untuk saya jadikan bahan dalam penelitian 
agar lebih akurat.  
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FIELD NOTE 
Kode    : OD 04 
Judul   : Observasi 
Hari/Tanggal  : Jumat/12 mei 2017 
Jam   : 18:00 
Lokasi/Tempat : MAN 2 Boyolali 
Tema : Pelaksanaan Program Pengembangan Intelektual Bagi  
Siswa di Asrama MAN 2 Boyolali 
Saya datang untuk melihat kegiatan penyetoran dan hafal surat/juz pada siswa 
dihadapan siswa-siswa yang lain, tentu disini membutuhkan mental yang bagus, 
karena hafalan di depan teman-teman, melihat daya ingat mereka cukup dengan 
padatnya kegiatan masih bisa menghafal surat/juz. Makhorijul hurufnya bagus, 
karena di asrama sini yang paling dasar adalah makhorijul huruf, karena itu 
menjadi pondasi jika pondasi salah maka hasilnya juga salah, membaca salah 
harokat maka salah arti seperti itulah, tiap pagi mempelajari tajwid para siswa di 
asrama. 
Kesempatan ini juga saya abadikan untuk memfoto saya jadikan dokumentasi, 
agar data yang saya peroleh lebih akurat, dan membantu dalam mengerjakan 
penelitian ini. 
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LAMPIRAN VII 
A. Wawancara dengan M Fajar Setyawan 
 
B. Wawancara dengan Bapak Fuad Ahsan,S.Pd.I 
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C. Wawancara dengan Anggia Primaswari 
 
D. Wawancara dengan Bapak Drs.Rohmadi,M.Pd.I 
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E. Wawancara dengan Ibu Hamida Laili,S.Pd.I 
 
F. Wawancara dengan Ahmad Syaiful  
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G. Kegiatan FTMP 
 
H. Kegiatan Ilmu Umum 
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I. Kontingen Asrama MAN 2 Boyolali 
 
J. Kegiatan Mufrodat, Vocabulary, Kosakata Muhadhoroh Perempuan 
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K. Kegiatan Kelas Pagi 
 
L. Kegiatan Pagi 
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M. Mengikuti Kegiatan Pelantikan Pengurus Asrama 
 
N. Kegiatan Mufrodat, Vocabulary, Kosakata Muhadhoroh Laki-laki 
 
127 
 
O. Kegiatan Muhadhoroh  
 
P. Kegiatan FTMP Karya Tulis 
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Q. Kegiatan KHOT Laki-laki 
 
R. Kegiatan KHOT Perempuan 
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S. Asrama Putri 
 
T. Asrama Putra 
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U. Mengadakan Lomba TPA Se-Kecamatan Simo 
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LAMPIRAN VIII 
Tabel 1.3. 
Siswa Putri 
No. Nama Kelas 
1 HANA RIZKY X Agama 
2 AMALIA NUZUH ROFAH X Agama 
3 MUNJAYANAH X Agama 
4 ENI SAFITRI X IPA 1 
5 RETNO INTAN PRATIWI X IPA 2 
6 ANGGIA PRIMASWARI XI Agama 
7 EDO WANTIANA XI Agama 
8 AGUSTINA TRI HASTUTI X IPA 1  
9 INTAN RAHAYU X IPA 2 
10 ERANDA WULAN X IPA 2 
11 NURUL AISYAH XI IPS 1 
12 MAYANGSARI XI IPS 1 
13 NUR SUCI LESTARI XI IPA 3 
14 RARAS MANDIRI N.W X IPA 1 
15 AZKA LUTFIA KANSA XI Agama 
16 NIKEN PUSPITA NINGRUM X IPS 1 
17 RIZQIKA RAHMANIA S. X IPS 2 
18 SITI MARDIANA XI IPA 2 
19 TRI KHOIRIYAH N.N XI IPA 2 
20 UMA LATIFAH W. X Agama 
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21 TITIN MAYASARI X IPA 1 
22 FIKA NUR KHOLIZA XI Agama 
23 ANNISA NUR INTAN XI IPS 2 
24 DEVI OKTAVIA R. X IPS 3 
25 ANJAR WIDIASTUTI X IPS 3 
26 SITI MARDIYAH XI IPS 3 
27 IRMA ALFIANI XI IPA 2 
28 FITRIA PANGASTI DEWI XI IPA 3 
29 NOVITA LIA RAHMA XI IPA 2 
30 LIA LAILATUL KODRIYAH XI IPA 1 
Tabel 1.4. 
Siswa Putra 
No Nama Kelas 
1 Ahmad Syaiful A. XI Agama 
2 M. Fajar Setiyawan XI IPS 2 
3 Alwanuha Sandy Kusna X IPS 1 
4 M. Alifuddin Ramadani XI IPS 2 
5 M. Zainal Arifin XI IPS 1 
6 Dani Eko Prastiyanto XI IPS 2 
7 Muhammad Lukman NK X IPA 1 
8 Ahmad Muhajir  X Agama 
9 Ilham Izzulhaq XI Agama 
10 M Riski X IPS 2 
                (Dokumentasi Asrama MAN 2 Boyolali, 2 Maret 2017) 
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LAMPIRAN IX 
 
Curriculum Vitae  
A. Data Pribadi 
Nama   : M Ghofar Ismail 
Nama Panggilan : Manggopar 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
TTL   : Boyolali, 27 Oktober 1995 
No. Telp  : 082323038832 
Alamat  : Ngaliyan 08/02, Pelem, Simo, Boyolali 
B. Pendidikan Formal 
2001-2007  : SD Negeri 1 Simo 
2007-2010  : SMP Negeri 1 Nogosari 
2010-2013  : MA Negeri 2 Boyolali  (IPA) 
2013-2017  : IAIN Surakarta  (PAI) 
 
 
      Boyolali, 8 Juni 2017 
 
          (M Ghofar Ismail) 
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